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MOTTO 

ا اذَِا قيِۡمَ  ٍَ اٰيَُوُٰۡۤ ايَُّهاَ انَّرِيۡ
ُ نـَكُىۡ يٰٰۤ جٰهسِِ فاَفۡسَحُوۡا يفَۡسَحِ اّللّٰ ًَ اذَِا قيِۡمَ  ۚ نـَكُىۡ تفَسََّحُوۡا فىِ انۡ ََ  

توُا انۡعِهۡىَ دَزَجٰتٍ  َۡ ٍَ اُ انَّرِيۡ ََ كُىۡ ۙ  ُۡ ٍَ اٰيَُوُۡا يِ ُ انَّرِيۡ
ا يسَۡفعَِ اّللّٰ َۡ َْشُزُ ا فاَ َۡ َْشُزُ ا  ؕا ًَ ِِ ُ

اّللّٰ ََ  

ٌَ خَبيِۡس   هوُۡ ًَ  تعَۡ

 

 ―Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berikanlah kelapangan didalam majelis-majelis", Maka lapangkanlah, 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat 

(derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 

diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui 

apa yang kamu kerjakan.‖ (Q.S Al-Mujadalah : 11)
1
 

 

  

                                                           
1
 Kementrian Agama, Al-Qur’anul Karim Al-Qur’an Hafalan, (Bandung : 

Cordoba, 2018), hlm. 543 
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ABSTRAK 

DINDA AWALLIYATUNNISA. Pembelajaran PAI Dengan Sistem 

Daring Beserta Permasalahan-Permasalahannya di SMK N 1 Ngawen 

Gunungkidul. Skripsi. Yogyakarta : Program Studi Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2020. 

Latar belakang penelitian ini adalah ketika adanya pandemi Covid-

19 yang mulai memasuki Indonesia. Pandemi Covid-19 menuntut 

pembelajaran dilaksanakan secara daring (pembelajaran jarak jauh). Tentu 

bukan hal yang mudah untuk menerapkan pembelajaran sistem daring, 

terlebih untuk mengajarkan mata pelajaran PAI sebagai mapel yang juga 

menekankan pada aspek afektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

tentang pembelajaran PAI dengan sistem daring beserta permasalahannya. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan. Adapun 

pengumpulan datanya menggunakan metode observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan angket. Analisis data menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dan analisis isi. 

Hasil penelitian ini adalah : 1) Pembelajaran PAI secara daring di 

SMK N 1 Ngawen memerlukan adaptasi dalam tiga hal, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Perencanaan yaitu guru 

menyiapkan administrasi berupa Silabus dan RPP. Pelaksanaan 

pembelajaran daring ini dilakukan melalui Google Classroom dan 

Whatsapp terdiri kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Tahap evaluasi 

yaitu terdiri dari penilaian sikap dengan mengisi form pemantauan ibadah, 

penilaian pengetahuan dengan ulangan harian dan Penilaian Tengah 

Semester (PTS) menggunakan google form, serta Penilaian Akhir 

Semester (PAS) menggunakan e-learning SMK N 1 Ngawen, lalu 

penilaian keterampilan berupa pemberian tugas untuk membuat video 

praktik. 2) Permasalahan yang dihadapi guru yaitu guru merasa kesulitan 

untuk mengajar dikarenakan siswa yang pasif, selain itu guru juga merasa 

lelah dan jenuh, sedangkan permasalahan yang dialami siswa yaitu 

kapasitas penyimpanan handphone terbatas, kendala sinyal dan kuota, dan 

kurang motivasi. Selain itu ada permasalahan yang sama-sama dialami 

guru dengan siswa yaitu permasalahan kapasitas penyimpanan handphone 

penuh. Untuk kepala sekolah sendiri tidak ada kendala yang berarti karena 

sekolah memiliki tim IT yang siap membantu setiap saat. 

Kata Kunci : Pembelajaran PAI Dengan Sistem Daring, Pembelajaran 

Daring, Pembelajaran PAI, Pembelajaran Daring Masa Pandemi Covid-

19 



x 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL .....................................................................  i 

HALAMAN SURAT PERNYATAAN ........................................  ii  

HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI ......................................  iii 

HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI .......................................  iv 

HALAMAN MOTTO ...................................................................  v 

HALAMAN PERSEMBAHAN ....................................................  vi 

HALAMAN KATA PENGANTAR .............................................  vii 

HALAMAN ABSTRAK ...............................................................  ix 

HALAMAN DAFTAR ISI ............................................................  x 

HALAMAN DAFTAR TABEL ....................................................  xii 

HALAMAN DAFTAR GAMBAR ...............................................  xiii 

HALAMAN DAFTAR DIAGRAM ..............................................  xiv 

HALAMAN DAFTAR LAMPIRAN ............................................  xv 

BAB  I PENDAHULUAN ............................................................  1 

A. Latar Belakang Masalah ....................................................  1 

B. Rumusan Masalah .............................................................  6 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian .......................................  6 

D. Kajian Pustaka ...................................................................  7 

E. Landasan Teori ..................................................................  12 

F. Metode Penelitian ..............................................................  33 

G. Sistematika Pembahasan ...................................................  39 

 



xi 
 

BAB II GAMBARAN UMUM SMK N 1 NGAWEN 

GUNUNGKIDUL .........................................................................  41 

A. Letak Geografis .................................................................  41 

B. Sejarah Berdiri ...................................................................  42 

C. Visi dan Misi .....................................................................  44 

D. Struktur Organisasi ............................................................  47 

E. Sarana dan Prasarana .........................................................  55  

F. Guru, Karyawan dan Siswa ...............................................  59 

BAB III PEMBELAJARAN PAI DENGAN SISTEM DARING 

BESERTA PERMASALAHAN-PERMASALAHANNYA DI SMK N 

1 NGAWEN ..................................................................................  65 

A. Pembelajaran PAI dengan Sistem Daring di SMK N 1 

Ngawen Gunungkidul ........................................................  65 

B. Permasalahan yang Dihadapi saat Pembelajaran PAI 

dengan Sistem Daring di SMK N 1 Ngawen Gunungkidul 96  

BAB  IV PENUTUP ......................................................................  109 

A. Kesimpulan ........................................................................  109 

B. Saran ..................................................................................  110  

C. Kata Penutup .....................................................................  112 

DAFTAR PUSTAKA ....................................................................  113 

LAMPIRAN ..................................................................................  119 

  



xii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel I : Data Guru SMK N 1 Ngawen Gunungkidul ............  59 

Tabel II : Data Guru PAI SMK N 1 Ngawen Gunungkidul .....  62 

Tabel III : Data Karyawan SMK N 1 Ngawen Gunungkidul ....  62  

Tabel IV : Data Siswa SMK N 1 Ngawen Gunungkidul ...........  63 

Tabel V : Jadwal Pembelajaran Daring Mapel PAI..................  83 

Tabel VI : Langkah Pembelajaran PAI Daring Dalam RPP ......  85 

 

  



xiii 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar I : Struktur Organisasi SMK N 1 Ngawen  ...................  47 

Gambar II : Silabus Pembelajaran Daring PAI ............................  71 

Gambar III : RPP Daring Mapel PAI Kelas XII ............................  73 

Gambar IV : E-Book Ilmu Tajwid .................................................  75 

Gambar V : E-Book PAI dan Budi Pekerti Kelas XII ..................  75 

Gambar VI : Tampilan Video Pembelajaran PAI ..........................  76 

Gambar VII: Media Pembelajaran PAI berupa Video...................  79 

Gambar VIII: Media Pembelajaran PAI berupa E-Book ...............  79 

Gambar IX : Pembelajaran PAI dengan Google Classroom .........  81 

Gambar X : Pembelajaran PAI dengan Aplikasi Whatsapp .........  81 

Gambar XI : Proses Diskusi Siswa Melalui Google Classroom ...  88 

Gambar XII: Form Absensi dan Pemantauan Ibadah Siswa .........  91 

Gambar XIII: Penilaian Harian dan PTS dengan  Google Form ...  94 

Gambar XIV: PAT dengan E-learning SMK N 1 Ngawen ...........  94 

Gambar XV : Praktik Siswa Membaca Al-Qur’an ........................  96 

  



xiv 
 

DAFTAR DIAGRAM 

 

Diagram I : Data Siswa SMK N 1 Ngawen Gunungkidul yang 

Mengalami Permasalahan Kapasitas Penyimpanan 

Handphone Penuh ..................................................  101 

Diagram II : Data Siswa SMK N 1 Ngawen Gunungkidul yang 

Mengalami Kendala Sinyal pada Saat Pembelajaran 

Daring ....................................................................  102 

Diagram III :Data Siswa SMK N 1 Ngawen Gunungkidul yang 

Keberatan untuk Membeli Kuota Karena Faktor 

Ekonomi .................................................................  103 

Diagram IV : Data Siswa SMK N 1 Ngawen Gunungkidul yang 

Merasa Kurang Motivasi pada Saat Pembelajaran 

Daring .......................................................................  105 

 

  



xv 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran I  : Instrumen Penelitian 

Lampiran II  : Transkip Hasil Wawancara 

Lampiran III  : Catatan Lapangan Observasi 

Lampiran IV  : Hasil Responden Angket Penelitian 

Lampiran V  : Foto Dokumentasi 

Lampiran VI  : Fotokopi Surat Pengajuan Skripsi 

Lampiran VII  : Fotokopi Surat Penunjukan Dosen Pembimbing 

Lampiran VIII  : Fotokopi Bukti Seminar Proposal 

Lampiran IX  : Fotokopi Berita Acara Seminar Proposal 

Lampiran X  : Fotokopi Kartu Bimbingan Skripsi 

Lampiran XI  : Fotokopi Surat Pernyataan Berjilbab 

Lampiran XII  : Fotokopi Sertifikat PBAK 

Lampiran XIII  : Fotokopi Sertifikat SOSPEM 

Lampiran XIV  : Fotokopi Sertifikat PPL 

Lampiran XV  : Fotokopi Sertifikat PLP-KKN Integratif 

Lampiran XVI  : Fotokopi Sertifikat ICT 

Lampiran XVII : Fotokopi Sertifikat Lectora Inspire 



xvi 
 

Lampiran XVIII : Fotokopi Sertifikat PKTQ 

Lampiran XIX  : Fotokopi Sertifikat User Education 

Lampiran XX  : Fotokopi KTM 

Lampiran XXI  : Fotokopi KRS Semester VII 

Lampiran XXII : Daftar Riwayat Hidup Penulis

  



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan dapat dipahami sebagai suatu usaha secara sadar dan 

terencana yang memiliki tujuan untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran dimana siswa bisa aktif mengembangkan potensinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
2
 

Di dalam pendidikan terdapat proses belajar mengajar yang 

merupakan inti dari pendidikan itu sendiri. Pembelajaran bisa dikatakan 

sebagai proses interaksi antara guru, siswa beserta sumber belajar. 

Efektifitas pembelajaran sangat tergantung kepada tiga komponen 

tersebut. Pembelajaran yaitu interaksi antara guru dengan siswa dimana 

seorang guru ditugaskan untuk mengajar serta seorang siswa ditugaskan 

untuk belajar.  

Pada saat ini dunia termasuk Indonesia tidak memungkinkan untuk 

melaksanakan pembelajaran secara langsung di sekolah dikarenakan untuk 

memutus rantai penyebaran Corona Virus Diseases 2019 atau Covid-19. 

Covid-19 adalah suatu jenis penyakit yang baru saja ditemukan dan belum 

pernah diidentifikasi sebelumnya. Orang yang terkena virus ini memiliki 

gejala seperti gangguan pernafasan akut seperti demam, batuk, dan sesak 

nafas. Virus ini diidentifikasi pertama kali menyebar di daerah Wuhan, 

                                                           
2
 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta : Sinar Grafika, 2008), 

hlm.3 



2 
 

China. WHO telah menetapkan masa ini sebagai kedaruratan kesehatan 

masyarakat yang meresahkan dunia pada tanggal 30 Januari 2020. Di 

Indonesia sendiri diketahui Covid-19 mulai menyebar pada tanggal 2 

Maret 2020 yaitu sebanyak dua kasus.
3
 

Covid-19 sekarang ini menjadi ancaman bagi hampir seluruh 

warga dunia. Penyebaran virus ini sangatlah cepat yaitu melalui sentuhan 

dalam jarak antara kurang lebih dari 2 meter, selain itu juga melalui dahak 

atau bersin dari orang yang terinfeksi. Untuk menekan laju penyebaran 

virus ini maka kita diharapkan untuk melakukan sosial distancing (jaga 

jarak sosial). Sosial distancing adalah menahan diri untuk menjauh dari 

kerumunan dan membatasi diri dari keinginan untuk pergi keluar rumah 

jika tidak ada keperluan yang sangat mendesak. Selain itu kita juga 

diwajibkan untuk selalu menjaga kebersihan dan dianjurkan untuk sering 

mencuci tangan dan memakai masker ketika kita pergi keluar rumah.
4
 

Pandemi Covid-19 adalah musibah yang sangat memilukan dan 

dampaknya dirasakan oleh seluruh penduduk dunia tak terkecuali 

Indonesia. Seluruh segmen kehidupan menjadi terganggu, tak terkecuali 

pendidikan. Banyak Negara yang akhirnya memutuskan untuk menutup 

sekolah, perguruan tinggi maupun universitas.
5
  

                                                           
3
 Wahyu Aji Fatma Dewi, ―Dampak Covid-19 Terhadap Implementasi 

Pembelajaran Daring di Sekolah Dasar‖, Jurnal, Ilmu Pendidikan, Vol. 2 No 1 April 

2020, hlm. 56. 
4
 Nuning Nuraini, Kamal Khairudin, Mochammad Apri, ―Data dan Simulasi 

Covid-19 dipandang dari Pendekatan Model Matematika‖ dalam Artikel Institut 

Teknologi Bandung, 2020, hlm. 9-10. 
5
 Rizqon Halal Syah Aji, ―Dampak Covid-19 pada Pendidikan di Indonesia : 

Sekolah, Keterampilan, dan Proses Pembelajaran‖, Jurnal, Sosial dan Budaya Syar’i, 

Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Vol. 7 No.5, 2020, hlm. 

396. 
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Maraknya penyakit yang diakibatkan oleh virus Covid-19 yang 

telah ditetapkan sebagai pandemi oleh WHO pada tanggal 12 Maret 2020 

membuat pemerintah Indonesia untuk memberlakukan proses 

pembelajaran daring untuk semua jenjang pendidikan. Hal ini sesuai 

dengan Surat Edaran No.4 Tahun  2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan 

Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19 pada tanggal 24 

Maret 2020 yang telah dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia. Dalam surat edaran tersebut menjelaskan 

bahwa proses belajar dilaksanakan di dalam rumah melalui pembelajaran 

daring atau jarak jauh.
6
 

Pembelajaran daring adalah metode belajar mengajar dimana 

proses pembelajarannya menggunakan media jaringan komputer dan 

internet. Pada pembelajaran ini, bahan ajar disampaikan oleh guru melalui 

media elektronik dan berbentuk digital. Pembelajaran daring biasanya 

dilakukan dengan suatu sistem atau aplikasi yang mendukung. Aplikasi 

yang biasa digunakan oleh guru-guru Indonesia dalam pembelajaran 

daring adalah Google Classroom, Whatsapp, Zoom, dan masih banyak 

lagi.
7
 

Ketika pemerintah Indonesia menetapkan bahwa semua 

pembelajaran di sekolah maupun di perguruan tinggi dialihkan menjadi 

sistem pembelajaran daring, hal ini memunculkan banyak masalah baru 

untuk dunia pendidikan. Permasalahannya tidak semua guru di Indonesia 

terutama yang sudah berusia lanjut dapat memahami teknologi komunikasi 

                                                           
6
 Kemendikbud, Surat Edaran No. 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan 

Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Covid19, https://pusdiklat.kemdikbud.go.id/ 

diakses pada Kamis, 16 Juli 2020 Pukul 21.44 WIB. 
7
 Hasil Wawancara kepada Ibu Sri Rokhimah selaku guru PAI SMK N 1 

Ngawen, pada Selasa 5 Mei 2020. 

https://pusdiklat.kemdikbud.go.id/
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dan informasi dengan baik. Kendala lain juga dirasakan oleh siswa 

terutama di daerah pedesaan yang masih susah sinyal, ditambah lagi 

dengan kondisi keuangan keluarga yang rata-rata adalah masyarakat 

menengah kebawah. Hal ini tentu akan semakin menambah pengeluaran 

mereka dalam hal pembelian kuota internet untuk pembelajaran daring.  

Seperti yang diungkap dalam sebuah artikel dari Times Indonesia 

bahwa pembelajaran daring menimbulkan banyak masalah diantaranya 

adalah ketimpangan teknologi yang sangat jauh antara sekolah yang 

berada di daerah perkotaan dengan sekolah yang berada di daerah desa. 

Selain itu adalah keterbatasan kompetensi guru dalam pemanfaatan 

aplikasi pembelajaran serta keterbatasan kuota dan internet. Guru juga 

merasa kaget karena harus mengubah sistem, silabus dan proses belajar 

secara cepat. Siswa terbata-bata karena mendapat tumpukan tugas selama 

belajar dari rumah. Sementara, orang tua siswa merasa stress saat 

mendampingi proses pembelajaran di rumah, selain itu juga harus 

memikirkan keberlangsungan hidup dan pekerjaan masing-masing di 

tengah krisis.
8
  

  Dalam pembelajaran selain komponen belajar mengajar itu 

sendiri juga ada penilaian atau evaluasi. Penilaian belajar siswa baik untuk 

sekolah dasar maupun menengah harus menekankan tiga aspek, yaitu 

sikap, pengetahuan dan juga keterampilan hal ini sesuai dengan 

Permendikbud No. 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pasal 3. 

Penilaian sikap adalah suatu bentuk kegiatan guru untuk menilai mengenai 

                                                           
8
 Gogot Suharwoto, Pembelajaran Online di Tengah Pandemi Covid-19, 

Tantangan yang Mendewasakan, 

―https://www.timesindonesia.co.id/read/261667/20200402/222850/pembelajaran-online-

di-tengah-pandemi-covid19-tantangan-yang-mendewasakan/‖  diakses pada 20 April 

2020, pukul 15.00. 

https://www.timesindonesia.co.id/read/261667/20200402/222850/pembelajaran-online-di-tengah-pandemi-covid19-tantangan-yang-mendewasakan/
https://www.timesindonesia.co.id/read/261667/20200402/222850/pembelajaran-online-di-tengah-pandemi-covid19-tantangan-yang-mendewasakan/
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tingkahlaku siswa. Sedangkan penilaian pengetahuan adalah kegiatan yang 

dilakukan seorang guru untuk mengukur penguasaan pengetahuan siswa. 

Penilaian keterampilan adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk 

mengukur kemampuan siswa menerapkan pengetahuan dalam 

melaksanakan suatu bentuk praktek tertentu.
9
 

Dari penjelasan diatas maka dapat kita pahami bahwa mata 

pelajaran PAI Pendidikan Agama Islam harus menekankan kepada tiga 

aspek penilaian yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan, lalu 

bagaimana jika pembelajaran PAI dilaksanakan menggunakan sistem 

daring. Dimana seharusnya guru PAI harus mengamati langsung sikap 

siswanya dan menguji keterampilannya. Misalkan dalam pembelajaran 

praktek sholat, atau membaca Al-Qur’an tentu dibutuhkan untuk bertatap 

muka secara langsung kepada siswa. Seperti halnya pembelajaran PAI di 

SMK N 1 Ngawen dimana  guru PAI melakukan pembelajaran online 

menggunakan Whatsapp Group dan pemberian tugas di Google Form, 

selain itu juga disediakan form pemantauan ibadah dan tadarus untuk 

menilai ranah afektifnya.
10

 

Berdasarkan paparan latar belakang di atas maka peneliti tertarik 

mengadakan penelitian dengan judul ―PEMBELAJARAN PAI DENGAN 

SISTEM DARING BESERTA PERMASALAHAN-

PERMASALAHANNYA DI  SMK N 1 NGAWEN GUNUNGKIDUL‖. 

 

 

                                                           
9
 Permendikbud  No.23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian. 

10
 Hasil Wawancara kepada Bpk.Suroto selaku Guru PAI SMK N 1 Ngawen 

pada 24 April 2020 
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B. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini peneliti merumuskan beberapa rumusan 

masalah, diantaranya yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana pembelajaran  PAI dengan sistem daring di SMK N 1  

Ngawen Gunungkidul? 

2. Apa saja permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran PAI 

dengan sistem daring di SMK N 1 Ngawen Gunungkidul? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan tersebut, 

maka penelitian ini memiliki tujuan : 

a. Untuk mengetahui pembelajaran PAI dengan sistem daring di 

SMK N 1 Ngawen Gunungkidul. 

b.  Untuk mengetahui  permasalahan yang dihadapi dalam 

pembelajaran PAI dengan sistem daring di SMK N 1 Ngawen 

Gunungkidul . 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dan dapat memberi masukan serta sumbangan 

pemikiran dalam pengembangan keilmuan Pendidikan Agama 

Islam dalam hal pembelajaran PAI dengan sistem daring. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi Guru PAI 
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Memberikan masukan yang efektif dan efisien 

tentang pelaksanaan pembelajaran PAI dengan sistem 

daring kepada guru PAI di SMK N 1 Ngawen 

Gunungkidul. 

2) Bagi Siswa 

Menambah wawasan bagi siswa untuk dapat 

mengikuti pembelajaran PAI sistem daring dengan 

baik. 

 

D. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian ini peneliti mencoba menggali dan memahami 

beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya untuk 

memperbanyak sumber referensi dan menambah wawasan terkait dengan 

judul skripsi. Hal ini berfungsi sebagai argumen dan bukti bahwa skripsi 

yang dibahas oleh penulis masih terjamin keasliannya. Hasil penelitian-

penelitian itu antara lain sebagai berikut : 

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Miss Sulaeha Panoh, Jurusan 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang tahun 2017 yang berjudul 

“Sistem Pembelajaran PAI di MI Nurul Islam Ngaliyan Semarang”. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tuntutan lembaga pendidikan Islam 

haruslah berupaya meningkatkan mutu dan kualitasnya agar memiliki daya 

saing untuk mengimbangi competitor lainnya. Penelitian ini dimaksudkan 

untuk menjawab permasalahan: 1) bagaimana perencanaan sistem 

pembelajaran PAI di MI Nurul Islam Ngaliyan Semarang; 2) bagaimana 

pelaksanaan sistem pembelajaran PAI di MI Nurul Islam Ngaliyan 

Semarang; 3) bagaimana evaluasi sistem pembelajaran PAI di MI Nurul 
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Islam Ngaliyan Semarang. Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

lapangan dengan metode pengumpulan data melalui wawancara, observasi 

dan dokumentasi.
11

 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa MI Nurul Islam Ngaliyan 

Semarang dalam mengelola pendidikannya telah menerapkan adanya 

sistem perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Sistem 

perencanaan pembelajaran ditunjukkan dengan proses awal dalam 

pembelajaran untuk menentukan tujuan atau sasaran yang hendak dicapai 

sehingga menghasilkan pembelajaran yang seefisien dan seefektif 

mungkin, sedangkan dalam pelaksanaan pembelajaran madrasah ini 

meliputi pengorganisasian pembelajaran dan kepemimpinan seorang guru 

dalam proses pelajaran dikelas dan dalam evaluasi pembelajaran 

ditunjukkan dengan hasil belajar yang dilaksanakan oleh guru PAI telah 

sesuai dengan evaluasi hasil belajar yang terdapat dalam KTSP, yakni 

penelitian berbasis kelas yang memuat ranah kognitif, psikomotorik, dan 

afektif.
12

 

Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Miss Sulaeha Paloh 

dengan yang akan diteliti peneliti adalah sama sama membahas mengenai 

sistem pembelajaran PAI dari mulai perencanaan hingga evaluasi. 

Sedangkan perbedaannya adalah dalam skripsi Miss Sulaeha Paloh 

pembelajaran yang dilakukan adalah pembelajaran konvensional, 

sedangkan yang akan peneliti teliti adalah pembelajaran PAI secara 

daring. Posisi peneliti disini adalah sebagai pembanding dengan penelitian 
                                                           

11
 Miss Sulaeha Paloh, ―Sistem Pembelajaran PAI di MI Nurul Islam Ngaliyan 

Semarang‖, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang, 2017, hlm v. 
12

 Miss Sulaeha Paloh, ―Sistem Pembelajaran PAI di MI Nurul Islam Ngaliyan 

Semarang‖, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang, 2017, hlm v. 
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yang telah dilakukan yaitu membandingkan sistem pembelajaran PAI yang 

dilakukan secara konvensional dan secara daring. 

Kedua, Jurnal yang ditulis oleh M. Sofwan Nugraha, Udin 

Supriadi, dan Saepul Anwar, Jurusan Pendidikan Islam Universitas 

Pendidikan Indonesia Bandung, tahun 2014 yang berjudul “Pembelajaran 

PAI Berbasis Media Digital (Studi Deskriptif terhadap Pembelajaran PAI 

di SMA Alfa Centauri Bandung)” dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam – 

Ta’lim Vol. 12 No.1 2014. Latar belakang penelitian ini adalah kemajuan 

teknologi yang menuntut akan transformasi pendidikan dari konvensional 

ke dalam bentuk digital. 
13

 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan berbagai hal baru dalam 

proses pembelajaran PAI pada sekolah yang sudah menerapkan berbagai 

teknologi yang sesuai dengan perkembangan zaman yang dilakukan di 

SMA Alfa Centauri Bandung. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode survey deskriptif.
14

 

Hasil penelitian menunjukkan berbagai inovasi dalam 

pembelajaran PAI berbasis Media Digital menunjang pembelajaran lebih 

efektif dan efisien, diantaranya fingerprint; penggunaan internet dalam 

proses pembelajaran; sistem S2DLS; berbagi berbagai informasi mengenai 

kekurangan dan kelebihan  siswa dan berbagai bahan pembelajaran pada 

web sekolah; Ujian online dan juga raport digital.
15

 

                                                           
13

  M. Sofwan Nugraha, Udin Supriadi, dan Saepul Anwar, ―Pembelajaran PAI 

Berbasis Media Digital (Studi Deskriptif terhadap Pembelajaran PAI di SMA Alfa 

Centauri Bandung), dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam Universitas Pendidikan 

Indonesia Bandung, Vol. 12 No.1, 2014. hlm. 55 
14

 Ibid..., hlm. 55 
15

 M. Sofwan Nugraha, Udin Supriadi, dan Saepul Anwar, ―Pembelajaran PAI 

Berbasis Media Digital (Studi Deskriptif terhadap Pembelajaran PAI di SMA Alfa 
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Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh M. Sofwan 

Nugraha, Udin Supriadi, dan Saepul Anwar dengan yang akan diteliti 

adalah sama-sama mengkaji tentang pembelajaran PAI dalam sistem 

online/daring. Namun perbedaannya di dalam penelitian yang akan 

dilakukan sekarang peneliti lebih fokus kepada proses pembelajarannya 

dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi juga disertakan 

permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran PAI dengan sistem 

daring. Posisi peneliti dengan penelitian sebelumnya adalah sebagai 

penambah karena akan mengkaji pembelajaran dimulai dari perencanaan 

hingga evaluasi, sedangkan penelitian sebelumnya hanya lebih ke media 

digital yang digunakan. 

Ketiga, Jurnal yang ditulis Ryan Zeini Rohidin, Rihlah Nur Aulia, 

dan Abdul Fadhil, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Universitas Negeri 

Jakarta, tahun 2015 yang berjudul “Model Pembelajaran PAI Berbasis E-

Learning (Studi Kasus di SMAN 13 Jakarta)” dalam Jurnal Studi Al-

Qur’an; Membangun Tradisi Berfikir Qur’ani Vol.11 No.2 Tahun 2015. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat siswa dalam 

pembelajaran PAI secara konvensional, lalu pembelajaran PAI berbasis 

TIK dianggap sebagai metode yang tepat untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. 
16

 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil rumusan masalah yaitu 

―Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran pendidikan agama islam 

                                                                                                                                                
Centauri Bandung), dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam Universitas Pendidikan 

Indonesia Bandung, Vol. 12 No.1, 2014. hlm. 55 
16

 Ryan Zeini Rohidin, Rihlah Nur Aulia, dan Abdul Fadhil, ―Model 

Pembelajaran PAI Berbasis E-Learning (Studi Kasus di SMAN 13 Jakarta)‖  dalam 

Jurnal Studi Al-Qur’an; Membangun Tradisi Berfikir Qur’ani Vol.11, No.2, Tahun 2015, 

Jurusan Pendidikan Agama Islam, Universitas Negeri Jakarta, hlm.114. 
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berbasis e-learning di SMAN 13 Jakarta?‖. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran PAI menggunakan e-learning 

di SMAN 13 Jakarta. Penelitian ini menggunakan Teori pembelajaran e-

learning yang dikemukakan Rosenberg sebagai alat analisa.
17

 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa; pertama, model 

pembelajaran PAI dengan e-learning di SMAN 13 Jakarta dilaksanakan 

dengan menggunakan modul-modul di dalam moodle seperti modul 

bacaan, penugasan, kuis, dan chat. Kedua, pelaksanaan e-learning dalam 

pembelajaran PAI di SMAN 13 Jakarta menggabungkan sistem e-learning 

dan konvensional. Ketiga, kendala dalam pelaksanaan e-learning PAI (1) 

komputer yang terbatas, (2) Sistem evaluasi masih belum online, (3) 

kecepatan mengakses internet.
 18

 

Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Ryan Zeini 

Rohidin, Rihlah Nur Aulia, dan Abdul Fadhil dengan yang akan diteliti 

adalah sama-sama mengkaji tentang pembelajaran PAI dalam sistem 

online/daring. Namun perbedaannya adalah jika penelitian yang ditulis 

oleh Ryan Zeini Rohidin, Rihlah Nur Aulia, dan Abdul Fadhil mengambil 

studi kasus di SMAN 13 Jakarta sedangkan tempat penelitian yang akan 

diteliti sekarang adalah di SMK N 1 Ngawen Gunungkidul. Selain itu 

penelitian yang akan dilaksanakan sekarang lebih fokus kepada proses 

pembelajarannya dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi 

juga disertakan permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran PAI 

dengan sistem daring.  

                                                           
17

 Ryan Zeini Rohidin, Rihlah Nur Aulia, dan Abdul Fadhil, ―Model 

Pembelajaran PAI..., hlm.114. 

 
18

 Ibid..., hlm.114. 
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Posisi peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai pembanding 

dimana dalam penelitian sebelumnya melakukan pembelajaran gabungan 

secara e-learning juga konvensional. Sedangkan yang akan diteliti peneliti 

adalah hanya dalam pembelajaran daring. 

E. Landasan Teori 

1. Pembelajaran 

a. Pengertian Pembelajaran 

Menurut Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pembelajaran adalah proses interaksi antara 

siswa dengan pendidik serta sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar.
19

 

Tugas seorang guru adalah membuat agar proses 

pembelajaran pada siswa berlangsung secara efektif. Selain fokus 

pada siswa, pola pembelajaran juga harus diubah dari yang 

mulanya hanya sekedar memahami konsep dan prinsip keilmuan, 

menjadi siswa juga harus memiliki kemampuan/ skill untuk 

berbuat sesuatu dengan menggunakan konsep dan prinsip 

keilmuan yang telah dikuasai. Seperti yang dinyatakan dalam 

pilar-pilar pendidikan dari UNESCO  yaitu learning to know 

(pembelajaran untuk tahu), learning to do (pembelajaran untuk 

berbuat), learning to be (pembelajaran untuk membangun jati diri 

yang kokoh) dan learning to live together (pembelajaran untuk 

hidup bersama secara harmonis).
20

 

                                                           
19

 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003  
20

 Sri Hayati, Belajar & Pembelajaran Berbasis Cooperative Learning, 

(Magelang : Graha Cendekia, 2017), hlm. 3 
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Dari beberapa pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pembelajaran adalah suatu kegiatan yang melibatkan 

interaksi antara guru dengan siswa di suatu lingkungan belajar 

yang dimaksudkan untuk mencapai tujuan dari pembelajaran itu 

sendiri. 

b. Komponen Pembelajaran 

Komponen pembelajaran adalah kumpulan dari beberapa 

item yang saling berhubungan satu sama lain yang merupakan hal 

penting dalam proses pembelajaran. Di dalam suatu proses 

pembelajaran terdapat beberapa komponen, yaitu : 

1) Tujuan; tujuan pendidikan adalah untuk meningkatkan 

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, 

serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 

pendidikan lanjut. 

2) Sumber belajar; diartikan segala sesuatu yang ada di luar 

diri seseorang yang bisa digunakan untuk membuat atau 

memudahkan terjadinya proses belajar pada diri sendiri 

atau siswa, apapun bentuknya asalkan bisa digunakan 

untuk memudahkan proses belajar, maka bisa disebut 

sumber belajar. 

3) Strategi pembelajaran; yaitu tipe pendekatan yang 

spesifik untuk menyampaikan informasi, dan kegiatan 

yang mendukung penyelesaian tujuan khusus. 

4) Media pembelajaran; salah satu alat untuk mempermudah 

proses interaksi guru dengan siswa dan interaksi siswa 
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dengan lingkungan, serta sebagai alat bantu guru dalam 

mengajar. 

5) Evaluasi pembelajaran; yaitu alat indikator untuk menilai 

pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan serta 

menilai proses pelaksanaan mengajar secara keseluruhan. 

Evaluasi bukanlah sekedar menilai secara spontan dan 

insidental, melainkan kegiatan untuk menilai secara 

terencana, sistematik, dan terarah berdasarkan tujuan 

yang jelas.
21

 

Dalam pembelajaran komponen-komponen ini tidak dapat 

dilihat mana yang lebih penting karena mereka semua saling 

berhubungan dan sama pentingnya dalam sebuah proses 

pembelajaran. Komponen pembelajaran ini sangat menentukan 

keberhasilan dari sebuah pembelajaran itu sendiri. 

c. Tahapan Pembelajaran 

1) Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk 

silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

mengacu dengan Standar Isi. Selain itu perencanaan 

pembelajaran juga meliputi menyiapkan media dan sumber 

belajar, perangkat penilaian pembelajaran dan skenario 

pembelajaran. 

a) Silabus 

                                                           
21

 Rusman, Belajar & Pembelajaran, (Jakarta : Kencana, 2017), hlm.89-90. 
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Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka 

pembelajaran untuk setiap bahan kajian mata 

pelajaran. Silabus dikembangkan berdasarkan 

Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi untuk 

satuan pendidikan dasar dan menengah sesuai pola 

pembelajaran pada setiap tahun ajaran tertentu. 

Silabus digunakan sebagai acuan dalam 

pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP).
22

 Dalam silabus paling tidak harus memuat 

komponen sebagai berikut : 

(1) Identitas mata pelajaran. 

(2) Identitas sekolah yang meliputi nama satuan 

pendidikan dan kelas. 

(3) Kompetensi inti, merupakan gambaran secara 

kategorial mengenai kompetensi dalam aspek 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 

harus dipelajari siswa untuk suatu jenjang 

sekolah, kelas dan mata pelajaran. 

(4) Kompetensi dasar, merupakan kemampuan 

spesifik  yang mencakup sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan yang terkait muatan atau 

materi pelajaran. 

(5) Materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip, 

dan prosedur yang relevan, dan ditulis dalam 

bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan 

indikator pencapaian kompetensi. 

                                                           
22

 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta : Kencana, 2017), hlm. 66. 
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(6) Pembelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan 

oleh pendidik dan siswa untuk mencapai 

kompetensi yang diharapkan. 

(7) Penilaian, merupakan proses pengumpulan dan 

pengolahan informasi untuk menentukan 

pencapaian hasil belajar siswa. 

(8) Alokasi waktu, sesuai dengan jumlah jam 

pelajaran dalam struktur kurikulum untuk satu 

semester atau satu tahun. 

(9) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak 

dan elektronik, alam sekitar, atau sumber belajar 

lain yang relevan.
23

 

b) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah 

rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk 

satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari 

silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran 

siswa dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar 

(KD). Komponen RPP terdiri dari : 

(1) Identitas sekolah 

(2) Identitas mata pelajaran 

(3) Kelas/semester 

(4) Materi pokok 

(5) Alokasi waktu, ditentukan sesuai dengan 

keperluanuntuk pencapaian KD dan beban 

belajar dengan memperhatikanjumlah jam 

                                                           
23

 Rusman, Belajar dan Pembelajaran..., hlm. 66. 
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pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD 

yang harus dicapai. 

(6) Tujuan pembelajaran, yang dirumuskan 

berdasarkan KD dengan menggunakan Kata 

Kerja Operasional (KKO)  yang diamati dan 

dapat diukur, meliputi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. 

(7) Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

(8) Materi pembelajaran 

(9) Metode pembelajaran 

(10) Media pembelajaran 

(11) Sumber belajar 

(12) Langkah-langkah pembelajaran 

(13) Penilaian hasil pembelajaran
24

 

2) Tahap Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi 

dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 

penutup. 

a) Pendahuluan  

Dalam kegiatan pendahuluan guru wajib melakukan 

hal dibawah ini : 

(1) Menyiapkan siswa secara psikis maupun fisik 

untuk mengikuti proses pembelajaran. 

(2) Memberikan motivasi belajar siswa. 

                                                           
24

  Rusman, Belajar & Pembelajaran, (Jakarta : Kencana, 2017), hlm.67. 
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(3) Mengajukan pertanyaan yang mengaitkan 

dengan pengetahuan sebelumnya dengan materi 

yang akan dipelajari. 

(4) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau 

kompetensi dasar yang akan dicapai. 

(5) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan 

uraian kegiatan sesuai dengan silabus.
25

 

b) Kegiatan Inti 

Kurikulum 2013 lebih difokuskan untuk 

mempersiapkan siswa dengan berbagai kompetensi 

dan keterampilan yang dibutuhkan untuk 

menghadapi corak kehidupan pada era abad 21. 

Adapun kompetensi yang dibutuhkan adalah 

kemampuan berpikir tingkat tinggi untuk menjawab 

semua persoalan kehidupan. Menurut Zoraini proses 

berpikir ini dikenal dengan 4C yaitu : 

(1) Critical Thinking 

Critical thinking (kemampuan berpikir kritis) 

bertujuan agar siswa dapat memecahkan 

permasalahan konstektual menggunakan logika-

logika yang kritis dan rasional. 

(2) Creative 

Mendorong siswa untuk kreatif menemukan 

berbagai solusi, merancang strategi bari, atau 

menemukan cara-cara yang tidak lazim 

digunakan sebelumnya. 

                                                           
25

 Rusman, Belajar & Pembelajaran, (Jakarta : Kencana, 2017), hlm.70. 
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(3) Collaborative 

Collaboration (kerjasama) memfasilitasi siswa 

untuk memiliki kemampuan bekerja dalam tim, 

toleran, memahami perbedaan, mampu untuk 

hidup bersama untuk mencapai suatu tujuan. 

(4) Communicative 

Communication (kemampuan berkomunikasi) 

memfasilitasi siswa untuk mampu 

berkomunikasi secara luas, mampu menangkap 

gagasan/informasi, menginterpretasikan suatu 

informasi, dan kemampuan berargument.
26

 

Jadi untuk kegiatan inti diharapkan agar 

memperhatikan 4c tersebut dengan menggunakan 

strategi, media, dan sumber belajar yang sudah 

dipersiapkan sebelumnya. 

c) Kegiatan Penutup 

Dalam kegiatan penutup, guru bersama siswa 

melakukan refleksi untuk mengevaluasi : 

(1) Seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran dan 

hasil-hasil yang diperoleh selama pembelajaran. 

(2) Memberikan umpan balik terhadap proses dan 

hasil pembelajaran. 

(3) Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 

pemberian tugas. 
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(4) Menginformasikan rencana kegiatan 

pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.
27

 

3) Evaluasi Pembelajaran 

Standar penilaian pendidikan pada masa normal 

sebelum pandemi Covid-19 mengacu pada Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

No. 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian 

Pendidikan. Adapun menurut Permendikbud No.23 tahun 

2016 penilaian hasil belajar dilakukan oleh pendidik, 

satuan pendidikan, dan pemerintah.
28

 

a) Penilaian oleh pendidik 

Aspek yang dinilai oleh pendidik meliputi aspek 

sikap, pengetahuan dan keterampilan. Penilaian sikap 

merupakan kegiatan untuk mengetahui kecenderungan 

perilaku spiritual dan sosial siswa dalam kehidupan 

sehari-hari. Penilaian sikap ditujukan untuk mengetahui 

capaian/perkembangan sikap siswa  dan memfasilitasi 

tumbuhnya perilaku siswa sesuai butir-butir nilai KI- 

dan KI-2. Penilaian sikap dilakukan dengan teknik 

observasi atau bisa melalui penilaian diri atau penilaian 

antar teman.
29

 

Penilaian pengetahuan adalah proses pengumpulan 

dan pengolahan informasi untuk mengukur proses dan 
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hasil pencapaian kompetensi siswa yang berupa 

kombinasi penguasaan kognitif. Teknik penilaian 

pengetahuan meliputi tes tulis, tes lisan, dan penugasan. 

Penilaian keterampilan adalah penilaian yang 

dilakukan untuk menilai kemampuan siswa dalam 

menerapkan pengetahuan dalam melakukan tugas 

tertentu di berbagai macam konteks sesuai dengan 

indikator pencapaian kompetensi. Penilaian dapat 

dilakukan dengan praktik, penilaian produk, proyek dan 

portofolio.
30

  

b) Penilaian oleh Satuan Pendidikan 

Bentuk penilaian dari satuan pendidikan adalah Ujian 

Sekolah (US). Sedangkan Penilaian Akhir Semester 

(PAS) dan Penilaian Akhir Tahun (PAT) dilakukan 

oleh pendidik kemudian diakomodir oleh satuan 

pendidikan.
31

 

c) Penilaian oleh Pemerintah 

Menurut PP 13/2015 penilaian hasil belajar dilakukan 

dalam bentuk Ujian Nasional dan/atau bentuk lain 

yang dipergunakan untuk pemetaan mutu program 

satuan pendidikan, pertimbangan seleksi masuk ke 

jenjang pendidikan berikutnya, dan pembinaan serta 
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pemberian bantuan kepada satuan pendidikan dalam 

upayanya untuk meningkatkan mutu pendidikan.
32

 

Namun pada saat pandemi Covid-19 Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan telah mengeluarkan Surat 

Edaran No 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan  

Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus 

Disease (Covid-19). Dalam surat edaran tersebut dijelaskan 

mengenai perubahan evaluasi pembelajaran seperti 

penghapusan Ujian Nasional (UN) dan Uji Kompetensi 

Keahlian bagi SMK. Selain itu juga pembelajaran dari 

rumah dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut : 

a) Belajar dari Rumah melalui pembelajaran 

daring/jarak jauh dilaksanakan untuk memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa, 

tanpa terbebani tuntutan menuntaskan seluruh 

capaian kurikulum untuk kenaikan kelas maupun 

keluiusan; 

b) Belajar dari Rumah dapat difokuskan pada 

pendidikan kecakapan hidup antara lain mengenai 

pandemi Covid-19; 

c) Aktivitas dan tugas pembelajaran Belajar dari 

Rumah dapat bervariasi antarsiswa, sesuai minat 

dan kondisi masing-masing, termasuk 

mempertimbangkan kesenjangan akses/ fasilitas 

belajar di rumah; 
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d) Bukti atau produk aktivitas Belajar dari Rumah 

diberi umpan baik yang bersifat kualitatif dan 

berguna dari guru, tanpa diharuskan memberi skor/ 

nilai kuantitatif.
33

 

2. Pembelajaran PAI 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk 

membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam 

masyarakat dan kebudayaan. Istilah pendidikan atau pedagogie 

berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan 

sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa. Pendidikan 

diartikan sebagai usaha yang dilakukan oleh seseorang atau 

kelompok agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat mental 

yang lebih tinggi.
34

 

Pengertian Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar 

untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, menghayati, 

memahami dan mengamalkan agama islam melalui kegiatan 

bimbingan, pengarahan, atau latihan dengan memerhatikan 

tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan 

kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk 

mewujudkan kesatuan nasional.
35
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Pembelajaran PAI adalah proses belajar mengajar yang 

tidak hanya menekankan pada aspek kognitif dan 

psikomotoriknya saja, namun juga harus menekankan pada aspek 

afektif (sikap). Karena dalam pembelajaran PAI diharapkan 

bahwa siswa dapat mengetahui, mempraktekkan dan juga 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran 

PAI dilandaskan pada Al-Qur’an dan hadist sebagai sumber 

utama ajaran Islam. 

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan artinya sesuatu yang dituju, yaitu sesuatu yang akan 

dicapai melalui sebuah usaha. Secara umum, tujuan PAI adalah 

meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan 

pengamalan siswa tentang agama Islam menjadi manusia yang 

beriman, bertakwa serta berakhlak mulia dalam kehidupan 

pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
36

 

Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah membina manusia 

beragama yaitu manusia yang mampu melaksanakan ajaran-

ajaran agama Islam dengan baik dan sempurna, sehingga 

tercermin pada sikap dan tindakan dalam seluruh kehidupannya, 

dalam rangka mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
37

 

Dapat disimpulkan bahwa tujuan dari PAI sendiri adalah 

meningkatkan rasa percaya kepada Tuhan sebagai pencipta alam 

semesta, mempertebal akhlak dari siswa itu sendiri, dan juga 
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diharapkan siswa dapat mengaplikasikannya kedalam kehidupan 

sehari-hari agar selamat di dunia dan di akhirat dan termasuk 

dalam golongan manusia yang beriman dan bertaqwa.  

3. Pembelajaran Sistem Daring 

a. Pengertian Pembelajaran Sistem Daring 

Pembelajaran sistem daring (dalam jaringan) atau biasa 

dikenal dengan pembelajaran online pertama kali dikenal karena 

pengaruh dari perkembangan pembelajaran berbasis elektronik 

(e-learning) yang diperkenalkan oleh Universitas Illionis melalui 

sistem pembelajaran berbasis komputer. Pembelajaran online 

merupakan suatu sistem yang dapat memfasilitasi siswa belajar 

lebih luas, lebih banyak dan bervariasi. Materi pembelajaran yang 

dipelajari lebih bervariasi, tidak hanya dalam bentuk verbal, 

melainkan bisa berbentuk audio, visual, dan gerak.
38

 

Media audio  adalah jenis media yang digunakan dalam 

proses pembelajaran hanya dengan melibatkan indera 

pendengaran siswa. Pesan dan informasi disampaikan melalui 

bunyi-bunyian, lisan, dan bisa juga menggunakan musik. Ada 

beberapa jenis media audio diantaranya Radio, alat perekam, 

kaset, MP3, dan Audio Digital (WAV). 

Sedangkan media visual adalah media yang hanya 

mengandalkan indera penglihatan semata-mata dari siswa, 

dengan media ini pengalaman belajar yang dialami siswa sangat 
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tergantung pada kemampuan penglihatannya, beberapa jenis 

media visual diantaranya buku, modul, jurnal, peta, gambar, dll.
39

 

Media gerak ini sama artinya dengan media audio visual 

dimana melibatkan banyak indera yaitu pendengaran dan juga 

penglihatan. Yang termasuk dalam media ini adalah televisi, film, 

dan video. 

Istilah model pembelajaran daring atau pembelajaran online 

pada awalnya digunakan untuk menggambarkan sistem 

pembelajaran yang memanfaatkan teknologi internet berbasis 

komputer (computer-based learning/CBL). Seiring 

perkembangan zaman penggunaan komputer telah digantikan 

dengan telepon selluler. Pembelajaran menggunakan telepon 

selluler ini lebih luwes dibandingkan menggunakan komputer 

karena kita dapat belajar dimana saja dan kapan saja serta dalam 

situasi apa saja. Pembelajaran tidak hanya dapat dilakukan 

melalui proses tatap-muka antara pendidik dan siswa, kini siswa 

dapat belajar meskipun jarak dengan pendidik berjauhan.
40

 

Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang dilakukan 

di dalam jaringan atau secara online, dimana guru dan siswa 

berinteraksi dengan menggunakan sebuah aplikasi, dan juga 

bahan ajar yang berupa bentuk digital atau soft file untuk 

menunjang kegiatan pembelajaran. 

                                                           
39

 Fatkhan Amirul Huda, ―Pengertian Media Pembelajaran Audio Visual‖, dalam 

http://fatkhan.web.id/pengertian-media-pembelajaran-audio-visual/ diakses pada Jum’at 

17 Juli 2020 pukul 07:39 WIB. 
40

 Eko Kuntarto, ―Keefektifan Model Pembelajaran Daring dalam Perkuliahan 

Bahasa Indonesia di Perguruan Tinggi‖,  dalam Jurnal Indonesian Language Education 

and Literature, Vol. 3 No.1 Desember 2017, hlm.101. 

http://fatkhan.web.id/pengertian-media-pembelajaran-audio-visual/


27 
 

b. Komponen Pembelajaran Daring 

Ada beberapa komponen dalam pembelajaran daring atau 

e-learning, diantaranya adalah: 
41

 

1) Infrastruktur e-learning  

Infrastruktur adalah istilah yang sering digunakan 

untuk menggambarkan fasilitas yang dibuat secara 

khusus dalam mendukung berbagai kegiatan tertentu. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

infrastruktur sendiri memiliki arti prasarana. 

Infrastruktur e-learning berupa Personal 

Computer (PC), jaringan komputer, internet dan 

perlengkapan multimedia. Termasuk di dalamnya 

peralatan teleconference apabila kita memberikan 

layanan synchronous learning atau melalui 

teleconference.
42

 

2) Sistem dan Aplikasi e-Learning 

Sistem perangkat lunak yang memvirtualisasi 

proses belajar mengajar konvensional. Bagaimana 

manajemen kelas, pembuatan materi atau konten, forum 

diskusi, sistem penilaian (rapor), sistem ujian online, dan 

segala fitur yang berhubungan dengan manajemen proses 
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belajar mengajar. Sistem perangkat lunak tersebut sering 

disebut Learning Management System (LMS).  LMS 

banyak yang opensource sehingga bisa dimanfaatkan 

dengan mudah dan murah untuk dibangun di sekolah.
43

 

Menurut Ryan K. Ellis LMS adalah sebuah 

perangkat lunak atau software untuk keperluan 

administrasi, dokumentasi, pencarian materi, laporan 

sebuah kegiatan, pemberian materi-materi  pelatihan 

kegiatan belajar mengajar secara online yang terhubung 

dengan internet. LMS digunakan untuk membuat materi 

pembelajaran online berbasiskan web dan mengelola 

kegiatan pembelajaran serta hasil-hasilnya. Terdapat 

beberapa jenis LMS diantaranya Edmodo, Schoology, 

Learnboos, Moodle, dan lain-lain.
44

 

3) Konten e-Learning 

Konten dan bahan ajar ini bisa dalam bentuk 

Multimedia-based content (konten berbentuk multimedia 

interaktif) atau text-based content (konten berbentuk teks 

seperti pada buku pelajaran biasa). Biasa disimpan di 

Learning Management System (LMS).  

Sedangkan actor yang ada dalam pelaksanaan e-

learning boleh dikatakan sama dengan proses belajar 
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mengajar konvensional, yaitu perlu adanya guru 

(instruktur) yang membimbing, dan siswa yang 

menerima bahan ajar dan administrator yang mengelola 

administrasi dan proses belajar mengajar.
45

 

Dari berbagai komponen diatas, mereka saling 

berhubungan satu sama lain dan tidak dapat dipisahkan. 

Dalam pembelajaran daring, sebuah infrastruktur yang 

didalamnya termasuk Computer dan Handphone 

sangatlah penting karena merupakan sarana utama dalam 

pembelajaran tersebut. Selain itu juga sistem atau aplikasi 

yang digunakan sebagai media atau perantara interaksi 

antara guru dan juga siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar itu sendiri. Yang tidak kalah penting adalah 

konten atau isi dari e-learning itu sendiri, bisa berupa 

materi atau bahan ajar yang digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

c. Metode Penyampaian Pembelajaran Daring 

Didalam pembelajarn daring, ada dua metode dalam 

menyampaikan bahan ajar ketika proses pembelajaran daring, 

yaitu: 
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1) Synchronous e-Learning 

Pada metode ini guru dan siswa dalam kelas dan 

waktu yang sama meskipun mereka di tempat yang 

berbeda. Salah satu pengajaran dengan metode ini yaitu 

menggunakan teleconference, namun hal ini memerlukan 

bandwith yang besar dan juga biaya yang dibutuhkan 

sangatlah mahal. 

2) Asynchronous e-Learning 

Pada metode ini guru dan siswa dalam kelas yang 

sama (kelas virtual), meskipun dalam waktu yang berbeda. 

Pada hal ini memerlukan peranan sistem (aplikasi)  e-

learning berupa LMS dan content yang baik bisa berupa 

multimedia ataupun berbasis text.  Content dan sistem ini 

tersedia 24 jam non—stop di internet, jadi guru dan siswa 

bisa melakukan proses belajar-mengajar dimanapun dan 

kapanpun.
46

 

Menurut pendapat diatas dapat kita simpulkan 

bahwa metode penyampaian dibagi menjadi dua yaitu 

synchronous dan asynchronous. Synchronous adalah 

metode penyampaian secara langsung di waktu yang sama 

meskipun tempatnya berbeda. Misalnya melalui zoom atau 

google meet, dll. Sedangkan asynchronous adalah 

penyampaian materi yang waktunya berbeda, misalnya 
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pembelajaran daring dengan cara mengunggah materi di 

google classroom dimana materi ini dapat diakses setiap 

saat oleh siswa. 

d. Manfaat Pembelajaran Daring 

Pembelajaran daring atau yang biasa disebut e-learning 

memiliki beberapa manfaat, diantaranya : 

1) Fleksibel. Dalam pembelajaran secara daring ini bisa 

dilakukan di mana saja dan kapan saja, jadi lebih 

fleksibel. 

2) Belajar mandiri. Dalam pembelajaran secara daring 

tentunya memberikan kebebasan kepada siswa untuk 

belajar secara mandiri memegang kendali atas 

keberhasilan belajar. 

3) Efisiensi biaya. Dalam pembelajaran daring memberikan 

efisiensi biaya bagi administrasi penyelenggara, 

penyediaan sarana dan prasarana untuk belajar dan biaya 

transportasi serta akomodasi untuk pembelajar.
47

 

Pembelajaran daring bertujuan memberikan layanan 

pembelajaran bermutu dalam jaringan yang bersifat masif dan 

terbuka untuk menjangkau peminat yang lebih luas dan lebih 

banyak.
48
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Di era sekarang ini, pembelajaran daring sangatlah 

bermanfaat karena siswa dapat belajar apa saja, dimana saja, dan 

juga kapan saja dia mau.  

e. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Daring 

Pembelajaran daring atau e-learning memiliki kelebihan 

dan kekurangannya. Berikut adalah kelebihan dari e-learning : 

1) Tersedianya fasilitas e-moderating dimana pengajar dan 

siswa dapat berkomunikasi secara mudah melalui fasilitas 

internet secara reguler atau kapan saja tanpa dibatasi oleh 

jarak, tempat, dan waktu. 

2) Pengajar dan siswa dapat menggunakan bahan ajar yang 

terstruktur dan terjadwal melalui internet. 

3) Siswa dapat belajar setiap saat dan dimana saja karena 

bahan ajar tersimpan di file komputer. 

4) Siswa dapat mengakses internet apabila memerlukan 

tambahan informasi yang kurang lengkap di bahan ajar. 

5) Pengajar dan siswa dapat melakukan diskusi dengan 

siswa melalui internet. 

6) Berubahnya peran siswa dari yang pasif menjadi aktif. 

7) Relatif lebih efisien.
49

 

Selain kelebihan, e-learning memiliki beberapa 

kekurangan, diantaranya : 

1) Kurangnya interaksi antara pengajar dan siswa 
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2) Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau 

aspek sosial. 

3) Proses belajar mengajar cenderung ke arah pelatihan 

bukan ke pendidikan. 

4) Berubahnya peran guru dari yang tadinya menguasai 

teknik pembelajaran konvensional ke teknik 

pembelajaran dengan ICT (Information Communication 

Technology). 

5) Siswa yang tidak memiliki motivasi belajar yang tinggi 

cenderung gagal. 

6) Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet (berkaitan 

dengan masalah listrik, telepon, dan komputer).
50

 

Setiap sesuatu pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, 

begitu juga dengan pembelajaran daring. Tugas kita adalah 

mengevaluasi dan mencari solusi dari berbagai kekurangan itu agar 

pembelajaran daring bisa berjalan dengan lebih baik lagi.  

F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), 

yaitu suatu penelitian yang bertujuan melakukan studi yang 

mendalam mengenai suatu unit sosial sedemikian rupa sehingga 

menghasilkan gambaran yang terorganisir dengan baik dan lengkap 

mengenai unit sosial tersebut.
51
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat 

diamati dari subjek itu sendiri. Jenis penelitian ini bersifat deskriptif 

yaitu penelitian yang menggambarkan data informasi yang 

berdasarkan kenyataan yang diperoleh di lapangan.
52

  

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber utama dalam penelitian, yaitu 

yang memiliki data variabel-variabel yang diteliti.
53

 Adapun yang 

menjadi subjek penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Kepala Sekolah SMK N 1 Ngawen Gunungkidul, Ibu 

Supiningsih, M.Pd. 

b. Waka Sarana dan Prasarana SMK N 1 Ngawen Gunungkidul, 

Bapak Wahyu Nurcahyo, S.Pd. 

c. Guru PAI Kelas XI dan XII SMK N 1 Ngawen Gunungkidul, 

Ibu Sri Rokhimah, S.Pd.I dan Bapak Suroto, M.Pd. 

d. Siswa Kelas XI dan XII SMK N 1 Ngawen Gunungkidul. 

 

3. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah sesuatu yang menjadi perhatian dalam 

suatu penelitian, objek penelitian ini menjadi sasaran dalam penelitian 

untuk mendapatkan jawaban maupun solusi dari permasalahan yang 

terjadi. Pada penelitian ini objek penelitiannya adalah mengenai  

                                                           
52

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : 

Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 53-60. 
53

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2005), hlm. 

180. 
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pembelajaran PAI dengan sistem daring serta permasalahan-

permasalahannya. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, 

maka peneliti menggunakan metode pengumpulan data sebagai 

berikut: 

a. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis tentang 

fenomena yang diteliti atau diselidiki.
 
Jenis observasi yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah obeservasi nonpartisipatif, 

yakni peneliti mengamati dan terlibat secara langsung akan 

tetapi tidak ikut serta dalam kegiatan belajar mengajar.
54

 

Pada penelitian ini maka observasi dilakukan secara 

online dengan masuk Whatsapp Group dan Google Classroom 

pembelajaran PAI yang diampu oleh Guru PAI SMK N 1 

Ngawen Gunungkidul. Hal ini digunakan agar peneliti dapat 

mengamati bagaimana pembelajaran PAI dengan sistem 

daring di SMK N 1 Ngawen Gunungkidul dilakukan beserta 

permasalahan-permasalahan yang terjadi. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: 

Penerbit Alfabeta, 2008), hlm. 220. 
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Selain itu peneliti juga melakukan observasi langsung ke 

sekolah untuk mengamati keadaan sekolah meliputi letak 

geografis, serta sarana dan prasarana. 

b. Wawancara 

Metode wawancara adalah suatu proses tanya jawab 

lisan, dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara 

fisik, yang satu dapat melihat muka yang lain dan 

mendengarkan dengan telinga sendiri suaranya.
55

  

Wawancara ini dilakukan secara langsung dengan 

datang ke sekolah untuk mendapatkan data yang lebih 

mendalam mengenai pembelajaran PAI dengan sistem daring 

beserta permasalahan-permasalahannya dengan 

mewawancarai guru PAI. Selain itu juga mewawancarai 

kepala sekolah da pihak waka sarana dan prasarana untuk 

mengetahui profil sekolah lebih mendalam. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-

hal atau variabel yang berupa catatan transkrip, buku, surat 

kabar, dan sebagainya.
56

 Metode ini digunakan untuk 

mendapatkan data pelengkap seperti kelengkapan sekolah dan 

administrasi guru sebelum mengajar seperti Silabus dan 
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 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid II cet. Ke-XII, (Yogyakarta: 

Fakultas Psikologi UGM, 1982), hlm. 192. 

56
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek, 

(Jakarta: Renika Cipta, 2002), hlm. 128. 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan 

ketika mengajar. 

d. Angket/Kuesioner  

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.
57

 Metode 

ini digunakan untuk mendapatkan data dari siswa mengenai 

permasalahan-permasalahan yang terjadi saat pembelajaran 

daring. Adapun pada penelitian responden adalah siswa Kelas 

XI dan XII SMK N 1 Ngawen Gunungkidul yang mengisi 

angket melalui google form. 

e. Trianggulasi 

Trianggulasi data adalah penggabungan data yang telah 

diperoleh dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 

data yang  telah ada. Dengan tujuan untuk menguji kredibilitas 

data.
58

 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan trianggulasi 

metode yaitu untuk membandingkan informasi atau data  dari 

metode observasi dengan wawancara. Selain itu peneliti juga 

menggunakan trianggulasi sumber data yaitu pengumpulan data 

dari beragam sumber yang berbeda dengan menggunakan suatu 

metode yang sama. Pada penelitian ini  peneliti membandingkan 

dari hasil wawancara dua guru PAI SMK N 1 Ngawen serta 

Kepala Sekolah dan juga Wakil Kepala Sekolah bagian Sarana 

dan Prasarana untuk menguji kebenaran data. 
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 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian: Lengkap, Praktis dan Mudah 
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5. Teknik Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode analisis kualitatif deskriptif, yaitu analisis data yang 

bertujuan menggambarkan fakta atau karakteristik tertentu atau 

bidang tertentu secara faktual dan cermat.
59

  

Adapun langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:
60

 

a. Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data penelitian, maka peneliti 

menggunakan metode observasi, wawancara, angket dan 

dokumentasi.  

b. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses penilaian, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan. Pengabstrakan, transformasi data yang 

muncul dari catatan penulis di lapangan. Reduksi ini adalah satu 

kesatuan dari analisis data lapangan. 

c. Penyajian Data 

Penyajian ini adalah sekumpulan informasi yang sudah 

tersusun yang dapat memberikan suatu kesimpulan. Semua data 

yang diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi akan 

dianalisis sehingga dapat memberikan kesimpulan tentang 
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Pembelajaran PAI dengan Sistem Daring beserta Permasalahan-

Permasalahannya di SMK N 1 Ngawen Gunungkidul. 

d. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah kegiatan penggambaran yang 

utuh dari objek yang diteliti. Penarikan kesimpulan ini didasarkan 

pada data yang telah diperoleh dari penelitian. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan kemudahan mengenai gambaran umum skripsi, 

maka peneliti perlu mengemukakan sistematika penulisan skripsi. 

Penyusunan skripsi ini terbagi kedalam tiga bagian, yaitu bagian awal, 

bagian inti, dan bagian akhir. 

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, 

halaman persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman motto, 

halaman persembahan, halaman abstrak, halaman kata pengantar, halaman 

daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar diagram dan daftar lampiran. 

Bagian inti berisi uraian penelitian dari bab pendahuluan sampai 

bab penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu kesatuan. 

Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian kedalam empat bab. 

Tiap-tiap bab terdapat sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab 

yang bersangkutan. 

Bab I dalam skripsi ini berisi gambaran umum penulisan skripsi 

yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan 

sistematika bahasan. 
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Bab II berisikan gambaran umum mengenai SMK N 1 Ngawen 

Gunungkidul. Pembahasan pada bab ini difokuskan pada letak geografis, 

sejarah berdiri, visi dan misi, struktur organisasi, sarana prasarana, 

keadaan guru, karyawan dan siswa SMK N 1 Ngawen Gunungkidul. 

Berbagai gambaran tersebut dikemukakan sebagai latar belakang 

pemilihan tempat pelaksanaan penelitian. 

Pembahasan pada Bab III adalah mengenai hasil penelitian yang 

terdiri dari dua subbab. Subbab pertama mendeskripsikan Pembelajaran 

PAI dengan Sistem Daring di SMK N 1 Ngawen Gunungkidul. Subbab 

kedua mendeskripsikan Permasalahan-Permasalahan dalam Pembelajaran 

PAI dengan Sistem Daring di SMK N 1 Ngawen Gunungkidul. 

Penulisan skripsi dilanjutkan kedalam Bab IV yang disebut Bab 

penutup. Bab IV memuat kesimpulan saran-saran, dan kata penutup. 

Bagian akhir dari penulisan skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan 

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis mengadakan penelitian secara intensif di 

SMK N 1 Ngawen Gunungkidul dengan metode observasi, 

wawancara, dokumentasi dan angket yang kemudian telah diuji 

kebenaran datanya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah : 

Pembelajaran PAI dengan sistem daring di SMK N 1 

Ngawen bertujuan untuk memutus rantai penyebaran Covid-19 

yang masih menjadi ancaman warga dunia. Pembelajaran PAI 

dengan sistem daring di SMK N 1 Ngawen dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi Whatsapp dan Google Classroom dengan 

sumber belajar melalui e-book ataupun video yang diperoleh dari  

ataupun video yang diperoleh dari Youtube.  

Pada pembelajaran daring diperlukan adaptasi atau 

penyesuaian dalam perencanaan, pelaksanaan dan penilaian. Pada 

saat tahap perencanaan guru harus menyiapkan administrasi berupa 

silabus dan RPP, selain itu guru juga harus menyiapkan berbagai 

dalam hal teknis sebelum pembelajaran seperti media 

pembelajaran, strategi pembelajaran, bahan ajar, sistem dan 

aplikasi yang dipakai saat pembelajaran serta infrstruktur yang 

dipakai seperti Laptop dan Handphone.  

Kegiatan pelaksanaan terdiri dari pendahuluan, kegiatan 

inti dan penutup. Dan semua proses atau tahapan tersebut 

dilaksanakan secara daring melalui aplikasi Whatsapp dan Google 

Classroom.  
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Sedangkan untuk evaluasi ada untuk penilaian sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. Penilaian sikap dilakukan dengan 

membuat form pemantauan ibadah dan tadarus melalui google 

form. Penilaian pengetahuan dilakukan secara daring dengan 

menggunakan google form serta aplikasi e-learning SMK N 1 

Ngawen Gunungkidul. Selanjutnya untuk penilaian keterampilan 

dilakukan dengan penilaian video praktik siswa yang di upload ke 

Youtube ataupun dikirim melalui google form. 

Adapun permasalahan-permasalahan yang dihadapi ketika 

pembelajaran daring yaitu dari sudut pandang guru meliputi 

kesulitan mengajar karena siswa yang pasif, serta rasa lelah dan 

jenuh. Kemudian permasalahan yang sering dihadapi oleh siswa 

adalah kapasitas penyimpanan handphone terbatas, susah sinyal 

dan boros kuota, serta kurang motivasi pada saat pembelajaran 

daring.  

Selanjutnya adalah permasalahan yang dialami guru dan 

siswa yaitu kapasitas penyimpanan handphone penuh karena file-

file materi ataupun tugas yang dikirimkan melalui Handphone. 

Untuk kepala sekolah sendiri tidak ada kendala yang berarti karena 

sekolah sudah memiliki tim IT yang siap membantu setiap saat. 

Selain itu kepala sekolah juga mengadakan workshop untuk guru 

dalam hal pembuatan bahan ajar serta media pembelajaran. 

 

B. Saran 

Dengan melakukan penelitian ini, peneliti memiliki tujuan 

akademis yang diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak, 

namun peneliti juga sadar bahwa dalam melakukan penelitian dan 
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penulisan skripsi ini peneliti masih jauh dari kesempurnaan, oleh 

karena itu peneliti sangat mengharapkan kritik maupun saran yang 

sifatnya membangun agar untuk kedepannya bisa lebih baik lagi. 

Dari hasil penelitian ini ada beberapa saran yang dapat 

peneliti sampaikan, yaitu : 

1. Bagi Sekolah 

Sekolah hendaknya selalu memperhatikan kompetensi guru-

gurunya dengan mengadakan pelatihan-pelatihan yang 

berkaitan dengan dunia IT agar guru dapat mengikuti 

pembelajaran daring dengan baik. 

2. Bagi Guru PAI 

a. Guru hendaknya melakukan pembelajaran daring dengan 

baik dan tetap memperhatikan komponen dan tahapan 

pembelajaran yang seharusnya tetap dilakukan meskipun 

pembelajaran dilakukan secara daring. 

b. Guru hendaknya tidak hanya memberikan tugas kepada 

siswa setiap kali pertemuan pada pembelajaran daring, 

namun ada baiknya juga guru menjelaskan materi tersebut, 

bisa melalui rekaman suara ataupun video. 

3. Bagi Siswa 

a. Siswa harus bisa memanajemen waktu dengan baik karena 

pada saat pembelajaran daring, semua guru memberikan 

tugas, maka untuk menyiasati agar tidak terlalu terbebani di 

akhir maka harus pandai memanajemen waktu. 

b. Siswa hendaknya menggunakan paket internet dengan bijak 

agar tidak terbebani karena sering membeli paket internet. 
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c. Siswa harus memiliki inisiatif dan motivasi yang tinggi 

untuk melakukan pembelajaran daring di rumah dengan 

sebaik-baiknya, dan perbanyaklah membaca atau mencari 

materi terkait dari berbagai media seperti google  dan 

Youtube untuk menambah wawasan. 

 

C. Penutup 

Rasa syukur yang luar biasa penyusun ucapkan kepada 

Allah Swt, berkat Rahmat dan Ridha-Nya, skripsi yang berjudul 

Pembelajaran PAI Dengan Sistem Daring Beserta Permasalahan-

Permasalahannya di SMK N 1 Ngawen Gunungkidul dapat 

diselesaikan dengan baik. 

Meskipun perjalanan dalam pembuatan skripsi ini penuh 

dengan rintangan, perjuangan, dan pengorbanan yang besar namun 

penulis masih menyadari bahwa skripsi ini masih banyak 

kekurangan. Oleh karena itu penulis berharap adanya kritik dan 

saran agar skripsi ini bisa menjadi lebih baik lagi. 

Semoga skripsi ini dapat memberikan banyak manfaat bagi 

kita semua, saya ucapkan terimakasih kepada semua pihak yang 

telah membantu mensupport penulis untuk menyelesaikan skripsi 

ini.  
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Lampiran I. Instrumen Penelitian 

Instrumen Wawancara untuk Guru PAI 

1. Sejak kapan pembelajaran daring di SMK N 1 Ngawen dilakukan? 

Apakah tujuan dari dilakukannya pembelajaran daring di SMK N 1 

Ngawen? 

2. Bagaimana kurikulum mapel PAI selama pembelajaran daring? 

3. Apa saja yang perlu dipersiapkan guru sebelum mengajar secara 

daring? Mengenai administrasi dan sebagainya, adakah perbedaan 

dengan pembelajaran konvensional? 

4. Bagaimana RPP PAI selama pembelajaran daring? Adakah 

kendala saat membuat RPP pembelajaran daring? 

5. Sumber belajar atau buku apa yang digunakan selama 

pembelajaran PAI secara daring di SMK N 1 Ngawen? 

6. Apakah sumber belajar tersebut mudah di akses oleh siswa?  

7. Adakah sumber belajar pendamping selain yang utama di 

gunakan? 

8. Bagaimana cara guru PAI memberikan sumber belajar kepada 

siswa? 

9. Apakah ada kendala ketika ingin membagikan sumber belajar 

kepada siswa? Adakah solusinya? 

10. Media pembelajaran apakah yang digunakan guru PAI ketika 

pembelajaran daring? Apakah berbentuk ebook, powerpoint, 

ataukah dengan video? 

11. Dari beberapa media pembelajaran,manakah yang lebih sesuai di 

terapkan dengan kondisi siswa SMK N 1 Ngawen? Mengapa 

demikian? 
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12. Apakah guru PAI ada kendala ketika membuat media 

pembelajaran? Adakah solusinya? 

13. Apakah strategi pembelajaran yang digunakan guru PAI ketika 

melakukan pembelajaran daring? 

14. Bagaimanakah metode guru PAI dalam menyampaikan materi saat 

pembelajaran daring? Apakah secara langsung melalui 

teleconference atau Video call? Atau secara tidak langsung? 

15. Aplikasi apakah yang digunakan guru PAI untuk mengajar 

pembelajaran PAI secara daring? 

16. Apakah kelebihan dan kekurangan dari aplikasi tersebut 

berdasarkan pengalaman guru PAI saat mengajar secara daring? 

17. Bagaimana langkah-langkah atau tahapan pembelajaran PAI secara 

daring dilakukan? Dari pembukaan sampai penutup? 

18.  Permasalahan apa yang sering dihadapi ketika melakukan 

pembelajaran PAI dengan sistem daring? Adakah solusinya? 

19. Bagaimana evaluasi pembelajaran di SMK N 1 Ngawen dilakukan 

ketika pembelajaran dilakukan secara daring? 

20. Berapa kali evaluasi pembelajaran dilakukan selama satu 

semester? 

21. Bagaimana jenis atau tipe soal yang digunakan untuk evaluasi 

pembelajaran? Mengapa memilih jenis soal yang demikian? 

22. Bagaimana teknis evaluasi pembelajaran dilakukan? Menggunakan 

aplikasi apa? Dan mengapa memilih cara yang demikian? 

23. Bagaimana remidi dilakukan ketika siswa tidak mencapai batas 

KKM? 



122 
 

24. Adakah pengayaan yang dilakukan kepada siswa yang sudah 

melampaui batas KKM? Seperti apa bentuk pengayaan yang 

dilakukan? 

25. Permasalahan apa yang muncul saat evaluasi pembelajaran 

dilakukan? Adakah solusinya? 
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Instrumen Observasi Pembelajaran 

No Aspek yang diamati 

Permunculan 

Hasil Observasi Keterangan 

Ya Tidak 

1. Guru tepat waktu saat 

melaksanakan pembelajaran 

daring. 

   

2. Guru melakukan tahap-tahap 

pembelajaran dari pembukaan 

sampai penutup. 

   

3. Guru menyampaikan materi 

sesuai dengan kurikulum yang 

ada. 

   

4. Guru menggunakan sumber 

belajar yang mudah di akses 

dan sesuai dengan materi. 

   

5. Guru selalu memotivasi siswa 

sebelum pembelajaran secara 

daring dilakukan. 

   

6. Guru selalu mengajak siswa 

untuk beribadah (tadarus, 

sholat, dll) 

   

7. Guru menyampaikan 

kompetensi yang akan dicapai 

kepada siswa 

   

8. Guru melakukan apersepsi    
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yang sesuai dengan materi 

pembelajaran 

9. Guru mengaitkan materi 

dengan realitas kehidupan 

   

10. Guru menggunakan media 

pembelajaran yang efektif 

   

11. Guru menggunakan bahasa 

yang baik dan benar 

   

12. Guru memantau kemajuan 

belajar siswa 

   

13. Guru memberikan tugas 

harian kepada siswa 

   

14. Guru melaksanakan evaluasi 

pembelajaran 

   

15.  Guru memberikan remidi 

untuk siswa yang belum tuntas 

KKM 

   

16. Guru memberikan pengayaan 

bagi siswa yang telah 

melampaui KKM 

   

17. Guru mengalami kesulitan 

dalam menggunakan teknologi 

yang menunjang pembelajaran 

daring. 

   

18. Guru menunjukkan respon 

yang cepat ketika ada siswa 

yang merasa kesulitan atau 
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bertanya. 

19. Guru selalu mengecek 

presensi siswa yang hadir. 

   

20. Guru selalu mengingatkan 

kepada siswa bagi yang belum 

mengumpulkan tugas 

   

21. Siswa antusias dalam 

melaksanakan pembelajaran 

daring. 

   

22. Siswa menggunakan bahasa 

yang baik dan benar ketika 

berkomunikasi via daring. 

   

23. Siswa menggunakan nama dan 

foto asli dalam akun yang 

digunakan untuk 

pembelajaran. 

   

24. Siswa selalu memberikan 

feedback yang baik ketika 

pembelajaran. 

   

25. Siswa mengikuti pembelajaran 

dengan baik dari awal sampai 

akhir 
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Instrumen Angket untuk Siswa 

Nama  :  

No Absen : 

Kelas  : 

Isilah jawaban dibawah ini dengan memilih salah satu diantara 

pilihan jawaban Ya atau Tidak sesuai dengan kondisi yang anda 

alami sebenarnya! 

No Daftar Pernyataan 
Jawaban 

Ya Tidak 

1. Saya selalu menyimak pembelajaran PAI secara 

daring dengan baik. 

  

2. Saya lebih menyukai menggunakan aplikasi 

Whatsapp untuk mengikuti pembelajaran daring 

mapel PAI 

  

3. Saya lebih menyukai menggunakan aplikasi Google 

Classroom untuk mengikuti pembelajaran daring 

mapel PAI 

  

4. Saya lebih menyukai menggunakan aplikasi Google 

meet atau Zoom untuk mengikuti pembelajaran daring 

mapel PAI 

  

5. Saya menggunakan aplikasi Youtube untuk melihat 

video pembelajaran supaya lebih memahami materi. 

  

6. Saya lebih menyukai menggunakan materi berupa 

soft file yang berbentuk pdf atau e-book daripada 

berupa video pada saat pembelajaran daring PAI.. 

  



127 
 

7. Saya selalu tepat waktu membuka grupchat ketika 

pembelajaran PAI secara daring dimulai. 

  

8. Saya membaca materi PAI yang diberikan oleh guru 

melalui google classroom maupun WA Group. 

  

9. Saya aktif untuk memberikan feedback ketika guru 

sedang menyampaikan materi. 

  

10. Saya mencatat materi yang penting di buku tulis.   

11. Saya aktif untuk memberikan feedback ketika guru 

PAI sedang menyampaikan materi. 

  

12. Saya mengikuti diskusi PAI dengan aktif memberikan 

pendapat di grupchat. 

  

13. Saya memahami materi yang disampaikan guru PAI 

meskipun secara daring. 

  

14. Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru PAI 

dengan tepat waktu. 

  

15. Saya mengerjakan ulangan harian mapel PAI sesuai 

jadwal yang telah ditentukan. 

  

16. Saya mengerjakan ulangan harian, PTS, dan PAT 

mapel PAI tanpa membuka materi meskipun 

dilaksanakan di rumah. 

  

17. Saya selalu mengisi presensi yang disediakan oleh 

guru PAI dengan tepat waktu 

  

18. Saya melaksanakan sholat dhuha secara mandiri 

sebelum pembelajaran PAI secara daring dimulai. 

  

19. Saya melaksanakan tadarus terlebih dahulu secara 

mandiri ketika diminta oleh guru pada saat awal 

pembelajaran daring. 
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20. Saya selalu berdo’a sebelum dan sesudah 

melaksanakan pembelajaran daring PAI. 

  

21. Saya menggunakan bahasa yang baik dan benar 

ketika berkomunikasi dengan guru maupun teman 

disaat pembelajaran daring PAI 

  

22. Saya menggunakan nama lengkap di akun yang saya 

gunakan untuk pembelajaran daring. 

  

23. Saya menggunakan foto asli yang sopan untuk akun 

yang saya gunakan pada saat pembelajaran daring. 

  

24. Saya lebih menyukai pembelajaran daring daripada 

pembelajaran konvensional (bertatap muka langsung). 

  

25. Saya merasa keberatan akan tugas-tugas yang 

diberikan guru selama pembelajaran daring. 

  

26. Saya merasa kurang motivasi saat pembelajaran PAI 

secara daring. 

  

27. Saya mengalami kendala sinyal saat pembelajaran 

daring. 

  

28. Saya merasa keberatan untuk membeli paket internet 

yang digunakan untuk pembelajaran daring karena 

faktor ekonomi. 

  

29. Saya tidak memiliki Laptop/HP yang digunakan 

untuk pembelajaran daring. 

  

30. Saya kesulitan untuk mengakses aplikasi yang 

digunakan untuk pembelajaran daring. 

  

31. Saya tidak bisa membuka file materi karena HP tidak 

support 

  

32. Saya tidak bisa membaca tulisan Arab di HP karena   
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HP tidak mendukung. 

33. Saya mengalami masalah memori HP penuh saat 

pembelajaran daring 

  

34. Saya merasa keberatan jika harus mengumpulkan 

tugas berupa video 

  

35. Saya mengalami kesulitan untuk mengerjakan soal di 

google form 

  

36. Saya sering remidi ketika mengikuti ulangan harian 

saat pembelajaran daring. 

  

37. Saya tidak memahami materi yang diberikan guru 

selama pembelajaran daring. 

  

38. Saya selalu menghubungi guru PAI ketika ada 

masalah atau hal yang kurang dipahami, meskipun 

malam hari. 

  

39. Saya tidak bisa fokus mengikuti pembelajaran daring 

ketika di rumah karena orangtua saya meminta saya 

untuk mengerjakan pekerjaan rumah. 

  

40. Saya seringkali dimarahi orangtua ketika saya banyak 

memegang HP ketika pembelajaran daring 
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Lampiran II. Transkip Wawancara 

Transkip Wawancara 1 

Metode Pengumpulan Data :  Wawancara 

Hari/Tanggal   : Senin, 14 September 2020 

Jam    : 08.30 – 10.00 WIB 

Lokasi    : SMK N 1 Ngawen 

Sumber Data   : Sri Rokhimah, S.Pd.I 

Jabatan   : Guru PAI 

 

1. Sejak kapan pembelajaran daring di SMK N 1 Ngawen 

dilakukan? Apakah tujuan dari dilakukannya pembelajaran 

daring di SMK N 1 Ngawen? 

Jawab : 

Pembelajaran daring di SMK N 1 Ngawen dilakukan sejak 1 April 

2020. Pembelajaran daring dilakukan agar anak-anak terhindar dari 

Covid-19 namun tetap bisa melakukan pembelajaran. 

2. Bagaimana kurikulum mapel PAI selama pembelajaran 

daring? 

Jawab : 

Untuk mapel PAI, KI dan KD tetap, namun hanya beban materi 

saja yang dikurangi. 
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3. Apa saja yang perlu dipersiapkan guru sebelum mengajar 

secara daring? Mengenai administrasi dan sebagainya, adakah 

perbedaan dengan pembelajaran konvensional? 

Jawab : 

Sama seperti pembelajaran konvensional, guru juga perlu 

menyiapkan Silabus, RPP, form penilaian, daftar nilai, dan daftar 

panduan ibadah khusus saya, bedanya semua itu hanya berupa 

dokumen atau file. 

4. Bagaimana RPP PAI selama pembelajaran daring? Adakah 

kendala saat membuat RPP pembelajaran daring? 

Jawab :  

RPP selama pembelajaran daring sudah di sediakan formatnya oleh 

Sekolah, sehingga tidak ada kendala dalam membuatnya. 

Perbedaannya hanya di alat dan media serta di tahapan 

pembelajaran yang dilaksanakan secara online. 

5. Sumber belajar atau buku apa yang digunakan selama 

pembelajaran PAI secara daring di SMK N 1 Ngawen? 

Jawab : 

Buku PAI dari Kemenag yang berupa file atau e-book. 

6. Apakah sumber belajar tersebut mudah di akses oleh siswa?  

Jawab : 

Mudah, karena sumber belajar saya berikan per bab, sehingga 

siswa tidak kesulitan untuk mencari materi. 

7. Adakah sumber belajar pendamping selain yang utama di 

gunakan? 

Jawab : 
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Ada, buku PAI dari Kemendikbud, Buku PAI terbitan Erlangga, 

Al-Qur’an dari Kemenag, dan buku-buku tajwid. Selain itu juga 

menggunakan video-video dari Youtube untuk materi yang 

membutuhkan praktek. 

8. Bagaimana cara guru PAI memberikan sumber belajar 

kepada siswa? 

Jawab : 

Di upload di Google Classroom dan WA Group. 

9. Apakah ada kendala ketika ingin membagikan sumber belajar 

kepada siswa? Adakah solusinya? 

Jawab : 

Ada beberapa siswa tertentu yang tidak bisa mengakses Google 

Classroom atau WA Group karena HP tidak mensupport untuk 

membuka file dokumen. 

Solusinya mereka minta di screenshootin oleh teman kelasnya. 

10. Media pembelajaran apakah yang digunakan guru PAI ketika 

pembelajaran daring? Apakah berbentuk ebook, powerpoint, 

ataukah dengan video? 

Jawab : 

Tergantung materi yang diajarkan, terkadang saya menggunakan 

PPT, E-book, Video 

11. Dari beberapa media pembelajaran,manakah yang lebih sesuai 

di terapkan dengan kondisi siswa SMK N 1 Ngawen? Mengapa 

demikian? 

Jawab : 

E-book, karena lebih mudah diakses dan tidak menyerap banyak 

kuota siswa jika dibandingkan dengan Video. 
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12. Apakah guru PAI ada kendala ketika membuat media 

pembelajaran? Adakah solusinya? 

Jawab : 

 tidak 

13. Apakah strategi pembelajaran yang digunakan guru PAI 

ketika melakukan pembelajaran daring? 

Jawab : 

Pendekatan : saintific 

Model : discovery learning 

14. Bagaimanakah metode guru PAI dalam menyampaikan materi 

saat pembelajaran daring? Apakah secara langsung melalui 

teleconference atau Video call? Atau secara tidak langsung? 

Jawab : 

Secara tidak langsung, namun juga pernah memakai google meet 

untuk bertadarus bersama, namun ternyata mengalami banyak 

kesulitan, karena tidak semua siswa bisa ikut join. 

15. Aplikasi apakah yang digunakan guru PAI untuk mengajar 

pembelajaran PAI secara daring? 

Jawab : 

Untuk pembelajaran biasanya menggunakan WA Group dan 

Google Classroom. Untuk melihat dan mengupload video biasanya 

menggunakan Youtube, pernah juga bertadarus menggunakan 

google meet, Ketika ujian menggunakan google form, dan saat 

pengumpulan tugas-tugas langsung mengumpulkan di One drive 

saya. 
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16. Apakah kelebihan dan kekurangan dari aplikasi tersebut 

berdasarkan pengalaman guru PAI saat mengajar secara 

daring? 

Jawab : 

Kelebihan dari WA Group dan WA Video Call bisa langsung 

interaksi dengan siswa dan ini merupakan aplikasi yang paling 

efektif digunakan, kalau Google classroom kurang efektif, karena 

siswa tidak langsung membuka aplikasi ketika jam pelajaran. 

Dan ketika ujian menggunakan google form itu lebih mudah 

karena nilainya bisa langsung keluar jadinya tidak perlu 

mengoreksi secara manual. Youtube kelebihannya ada contoh-

contoh untuk materi video praktek, jadi siswa lebih bisa 

memahami, namun menyebabkan kuota boros. Google meet 

kelebihannya bisa melihat anak-anak secara langsung, namun 

banyak anak yang tidak bisa mengakses karena masalah HP, kuota 

dan sinyal. 

17. Bagaimana langkah-langkah atau tahapan pembelajaran PAI 

secara daring dilakukan? Dari pembukaan sampai penutup? 

Jawab : 

- Pembukaan melalui WA 

- Membaca do’a melalui WA 

- Menyarankan Sholat dhuha melalui WA 

- Masuk classroom 

- Presensi kehadiran sekaligus memantau ibadah dan tadarus 

- Tadarus ayat-ayat yang berkenaan dengan materi 

- Membaca materi 

- Dibuka diskusi 
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- Penugasan berupa merangkummateri ataupun menulis dan 

membaca Al-Qur’an 

- penutup 

18.  Permasalahan apa yang sering dihadapi ketika melakukan 

pembelajaran PAI dengan sistem daring? Adakah solusinya? 

Jawab : 

Anak-anak sering kendala sinyal, kuota dan HP sehingga 

menghambat proses pembelajaran. Solusi anak-anak meminta 

materi atau tugas langsung datang ke sekolah. 

19. Bagaimana evaluasi pembelajaran di SMK N 1 Ngawen 

dilakukan ketika pembelajaran dilakukan secara daring? 

Jawab : 

Pengetahuan dilakukan dengan tes secara online melalui google 

form dan e-learning sekolah. 

Sikap  dilakukan dengan pemantauan ibadah dan tadarus yang 

disediakan form khusus ketika presensi. 

Keterampilan  dengan mengirim video praktek atau latihan menulis 

arab. 

20. Berapa kali evaluasi pembelajaran dilakukan selama satu 

semester? 

Jawab :  

Penilaian harian dilakukan setiap KD, Jumlah KD pada semester 

ganjil sebanyak 5 KD menggunakan google form. Lalu dilakukan 

PTS sebanyak 1x oleh guru dan PAS 1x oleh sekolah 

menggunakan e-learning. 

21. Bagaimana jenis atau tipe soal yang digunakan untuk evaluasi 

pembelajaran? Mengapa memilih jenis soal yang demikian? 
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Jawab : 

Penilaian harian menggunakan pilihan ganda dan uraian. 

Sedangkan PTS dan PAS dengan pilihan ganda saja. Karena soal 

pilihan ganda dianggap lebih mudah. 

22. Bagaimana teknis evaluasi pembelajaran dilakukan? 

Menggunakan aplikasi apa? Dan mengapa memilih cara yang 

demikian? 

Jawab : 

Guru membuat soal di google form, lalu link soal dibagikan ke 

siswa melalui WA group dan juga di upload di google classroom. 

Siswa mengerjakan soal tersebut tanpa dibatasi waktu, karena 

mengingat keadaan siswa yang berbeda-beda. Hal ini dilakukan 

agar tidak mempersulit siswa. 

23. Bagaimana remidi dilakukan ketika siswa tidak mencapai 

batas KKM? 

Jawab :  

diberikan soal lagi melalui google form namun soal tidak sama 

persis, sedikit di modifikasi, tetapi bobotnya tetap sama. Remidi 

dilakukan maksimal sebanyak 2x, selebihnya akan diberikan tugas 

atau menjawab dua pertanyaan uraian yang sekiranya mudah 

dijawab oleh siswa. 

24. Adakah pengayaan yang dilakukan kepada siswa yang sudah 

melampaui batas KKM? Seperti apa bentuk pengayaan yang 

dilakukan? 

Jawab : 

Pengayaan dilakukan hanya literasi bacaan untuk menambah 

wawasan siswa. 
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25. Permasalahan apa yang muncul saat evaluasi pembelajaran 

dilakukan? Adakah solusinya? 

Jawab : 

Tidak semua siswa bisa mengerjakan soal pada hari dan jam yang 

telah ditentukan sehingga menghambat kerja guru karena nilainya 

ada yang kosong. Solusinya terus mengejar dan mengingatkan 

siswa agar segera mengerjakan evaluasi. 
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Transkip Wawancara 2 

Metode Pengumpulan Data :  Wawancara 

Hari/Tanggal   : Rabu, 16 September 2020 

Jam    : 12.00 – 13.00 WIB 

Lokasi    : SMK N 1 Ngawen 

Sumber Data   : Suroto, S.Pd.I 

Jabatan   : Guru PAI 

1. Sejak kapan pembelajaran daring di SMK N 1 Ngawen 

dilakukan? Apakah tujuan dari dilakukannya pembelajaran 

daring di SMK N 1 Ngawen? 

Jawab : 

Pembelajaran daring untuk semester ini dimulai sejak Juli 2020 

ketika masuk pembelajaran resmi dimana sudah ada wabah corona 

ini. Pembelajaran daring dimaksudkan untuk mempermudah siswa 

dan memaksimalkan transfer pengetahuan dan pengalaman siswa 

itu sendiri. Dan juga untuk menghindari  tersebarluasnya wabah 

corona ini. Kemudian untuk efektif dan efisiennya dengan daring 

itu dengan memanfaatkan media. 

2. Bagaimana kurikulum mapel PAI selama pembelajaran 

daring? 

Jawab : 

Kurikulum PAI sama seperti tahun-tahun sebelumnya, belum ada 

perubahan KI dan KD tetap berpedoman pada kurikulum 2013 

edisi revisi 2016 dengan sedikit penyederhanaan materi. 
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3. Apa saja yang perlu dipersiapkan guru sebelum mengajar 

secara daring? Mengenai administrasi dan sebagainya, adakah 

perbedaan dengan pembelajaran konvensional? 

Jawab : 

Guru harus menguasai KI KD itu program semesternya dan 

program tahunannya. Yang jelas ada perubahan jam tatap muka 

yang biasanya 3 jam seminggu ini hanya 2 jam. Kemudian latihan-

latihan soal diperbanyak. Dan disini yang belum bisa maksimal 

adalah jam praktek, seperti praktek membaca Al-Qur’an, praktek 

ibadah yang lain, disini guru juga harus menguasai cara membuat 

video-video untuk pemahaman siswa. 

4. Bagaimana RPP PAI selama pembelajaran daring? Adakah 

kendala saat membuat RPP pembelajaran daring? 

Jawab : 

RPP dibuat satu lembar saja, dipersingkat saja itu. RPP daring 

dengan konvensional jelas berbeda, kita hanya mematok inti-

intinya saja, indikator sedikit saja. Tidak ada kendala pembuatan 

rpp. 

5. Sumber belajar atau buku apa yang digunakan selama 

pembelajaran PAI secara daring di SMK N 1 Ngawen? 

Modul pai dan BP dari kemendikbud 

6. Apakah sumber belajar tersebut mudah di akses oleh siswa?  

Jelas sangat Mudah sekali, karena kita punya situs-situs yang kita 

tinggal share saja dan video-video juga bisa langsung di share. 

7. Adakah sumber belajar pendamping selain yang utama di 

gunakan? 

Buku-buku di perpustakaan dan sumber-sumber dari guru 
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8. Bagaimana cara guru PAI memberikan sumber belajar 

kepada siswa? 

Di share lewat google classroom 

9. Apakah ada kendala ketika ingin membagikan sumber belajar 

kepada siswa? Adakah solusinya? 

Tidak ada kendala 

10. Media pembelajaran apakah yang digunakan guru PAI ketika 

pembelajaran daring? Apakah berbentuk ebook, powerpoint, 

ataukah dengan video? 

Semuanya, bervariasi. 

11. Dari beberapa media pembelajaran,manakah yang lebih sesuai 

di terapkan dengan kondisi siswa SMK N 1 Ngawen? Mengapa 

demikian? 

ebook 

12. Apakah guru PAI ada kendala ketika membuat media 

pembelajaran? Adakah solusinya? 

tidak 

13. Apakah strategi pembelajaran yang digunakan guru PAI 

ketika melakukan pembelajaran daring? 

Strateginya memancing agar siswa itu aktif, lewat video call 

maupun laporan secara audiens langsung misal rekaman atau 

tugas-tugas langsung dengan siswa.  

14. Bagaimanakah metode guru PAI dalam menyampaikan materi 

saat pembelajaran daring? Apakah secara langsung melalui 

teleconference atau Video call? Atau secara tidak langsung? 

Secara tidak langsung, namun juga pernah langsung menggunakan 

zoom. 
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15. Aplikasi apakah yang digunakan guru PAI untuk mengajar 

pembelajaran PAI secara daring? 

Zoom, Google clasroom, WA 

16. Apakah kelebihan dan kekurangan dari aplikasi tersebut 

berdasarkan pengalaman guru PAI saat mengajar secara 

daring? 

Kalau zoom itu kelebihannya kita seperti tatap muka langsung, jadi 

lebih enak juga disitu, lebih mengesankan seperti dikelas langsung. 

Kemudian kekurangannya paket internet boros. Kemudian kalau 

Classroom itu lebih bagus, rapi absen dan sebagainya, penilaian 

langsung juga bisa, classroom itu bagus, cocok untuk level SMK 

disini. Kalo WA itu mencakup semuanya, namun siswa cenderung 

pasif 

17. Bagaimana langkah-langkah atau tahapan pembelajaran PAI 

secara daring dilakukan? Dari pembukaan sampai penutup? 

Pembukaan 

Mengajak siswa untuk selalu bersyukur kepada  Allah swt 

Mengajak beribadah, beriman dan taqwa 

Mengingatkan membaca Al-Qur’an, dan shodaqoh, dan sholawat 

kepada Nabi saw 

Mengulas materi kemarin  

Penyampaian materi sekarang yang akan dipelajari 

Pemberian pokok-pokok atau rangkuman dari materi ini 

Memberikan video sebagai materi tambahan yang bisa dipelajari 

siswa diluar materi ini 

Penugasan 

Penutup 
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18.  Permasalahan apa yang sering dihadapi ketika melakukan 

pembelajaran PAI dengan sistem daring? Adakah solusinya? 

Permasalahan keaktifan siswa jadi banyak siswa itu belum siap 

dengan daring itu, belum move on dari pelajaran sebelumnya. 

Lebih ke pengkondisian siswanya. Kemudian yang kedua belum 

semua siswa bisa mengikuti  dengan sistem daring ini , ada kendala 

sarana HP dan sebagainya. Dan akhir-akhir ini siswa juga merasa 

jenuh, ketika siswa jenuh maka guru juga jenuh. 

19. Bagaimana evaluasi pembelajaran di SMK N 1 Ngawen 

dilakukan ketika pembelajaran dilakukan secara daring? 

Sikap dan keterampilan kesulitan karena tidak bisa mengamatinya. 

Mungkin dari balasan kata-kata siswa bisa namun sulit ya. 

Sementara yang kita tekankan ya pengetahuannya itu. 

20. Berapa kali evaluasi pembelajaran dilakukan selama satu 

semester? 

Ada 6 evaluasi + mid semester dan ujian akhir. 

21. Bagaimana jenis atau tipe soal yang digunakan untuk evaluasi 

pembelajaran? Mengapa memilih jenis soal yang demikian? 

Pilihan ganda dan essay 

22. Bagaimana teknis evaluasi pembelajaran dilakukan? 

Menggunakan aplikasi apa? Dan mengapa memilih cara yang 

demikian? 

Google form 

23. Bagaimana remidi dilakukan ketika siswa tidak mencapai 

batas KKM? 
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Remidi dikasih materi lagi dan soal untuk dikerjakan lagi. Soal 

berbeda namun dengan bobot yang sama. Maksimal remidi 2x, 

selebihnya diberi penugasan bukan teori namun praktek. 

24. Adakah pengayaan yang dilakukan kepada siswa yang sudah 

melampaui batas KKM? Seperti apa bentuk pengayaan yang 

dilakukan? 

Ada, kita membuat video dan digunakan untuk siswa sebagai 

pendalaman materi 

25. Permasalahan apa yang muncul saat evaluasi pembelajaran 

dilakukan? Adakah solusinya? 

Siswa mengeluh pada hari yang sama banyak guru yang 

mengadakan evaluasi, tidak seperti kalau dikelas, terus tidak semua 

siswa tidak bisa mengikuti evaluasi pada jam itu, karena ada 

kendala sarana dan sebagainya. Sehingga kita kesulitan. 
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Hasil Observasi Pembelajaran 1 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : 17 September 2020 

Waktu    : 07.00 WIB 

Media    : Whatsapp Group dan Google Classroom 

Subjek Penelitian  : Ibu Sri Rokhimah, S.Pd.I 

No Aspek yang diamati 

Permunculan 

Hasil Observasi Keterangan 

Ya Tidak 

1. Guru tepat waktu saat 

melaksanakan pembelajaran 

daring. 

V  Bahkan 

sebelum 

pembelajaran 

dimulai. 

2. Guru melakukan tahap-tahap 

pembelajaran dari pembukaan 

sampai penutup. 

V  Pembukaan 

dan penutup 

melalui WA 

dan Kegiatan 

inti melalui 

Google 

Classroom 

3. Guru menyampaikan materi 

sesuai dengan kurikulum yang 

ada. 

V  Sesuai 

Silabus. 

4. Guru menggunakan sumber V  E-book, dan 
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belajar yang mudah di akses 

dan sesuai dengan materi. 

Video. 

5. Guru selalu memotivasi siswa 

sebelum pembelajaran secara 

daring dilakukan. 

 V - 

6. Guru selalu mengajak siswa 

untuk beribadah (tadarus, 

sholat, dll) 

V  Ada form 

pemantauan 

ibadah. 

7. Guru menyampaikan 

kompetensi yang akan dicapai 

kepada siswa 

 V - 

8. Guru melakukan apersepsi 

yang sesuai dengan materi 

pembelajaran 

 V - 

9. Guru mengaitkan materi 

dengan realitas kehidupan 

 V - 

10. Guru menggunakan media 

pembelajaran yang efektif 

V  E-book, 

powerpoint 

dan video 

11. Guru menggunakan bahasa 

yang baik dan benar 

V  Bahasa 

Indonesia 

12. Guru memantau kemajuan 

belajar siswa 

V  Guru 

memiliki 

buku catatan 

khusus. 

13. Guru memberikan tugas 

harian kepada siswa 

V  Merangkum 

materi. 



146 
 

14. Guru melaksanakan evaluasi 

pembelajaran 

V  Melalui 

google form. 

15.  Guru memberikan remidi 

untuk siswa yang belum tuntas 

KKM 

V  Sebanyak 2x 

16. Guru memberikan pengayaan 

bagi siswa yang telah 

melampaui KKM 

V  Literasi. 

17. Guru mengalami kesulitan 

dalam menggunakan teknologi 

yang menunjang pembelajaran 

daring. 

 V - 

18. Guru menunjukkan respon 

yang cepat ketika ada siswa 

yang merasa kesulitan atau 

bertanya. 

V  Sampai luar 

jam kerja. 

19. Guru selalu mengecek 

presensi siswa yang hadir. 

V  Menggunakan 

google form. 

20. Guru selalu mengingatkan 

kepada siswa bagi yang belum 

mengumpulkan tugas 

V  Melalui WA 

Group. 

21. Siswa antusias dalam 

melaksanakan pembelajaran 

daring. 

 V - 

22. Siswa menggunakan bahasa 

yang baik dan benar ketika 

berkomunikasi via daring. 

V  Bahasa jawa 

halus atau 

bahasa 
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Indonesia. 

23. Siswa menggunakan nama dan 

foto asli dalam akun yang 

digunakan untuk 

pembelajaran. 

V   

24. Siswa selalu memberikan 

feedback yang baik ketika 

pembelajaran. 

 V Hanya sedikit 

saja yang 

merespon 

25. Siswa mengikuti pembelajaran 

dengan baik dari awal sampai 

akhir 

 V - 
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Hasil Observasi Pembelajaran 2 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : 17 September 2020 

Waktu    : 07.00 WIB 

Media    : Google Classroom 

Subjek Penelitian  : Bapak Suroto, M.Pd.I 

No Aspek yang diamati 

Permunculan 

Hasil Observasi Keterangan 

Ya Tidak 

1. Guru tepat waktu saat 

melaksanakan pembelajaran 

daring. 

V  Sesuai jam 

dimulai. 

2. Guru melakukan tahap-tahap 

pembelajaran dari pembukaan 

sampai penutup. 

V  Semua 

dilakukan di 

Google 

classroom 

3. Guru menyampaikan materi 

sesuai dengan kurikulum yang 

ada. 

V  Sesuai 

Silabus. 

4. Guru menggunakan sumber 

belajar yang mudah di akses 

dan sesuai dengan materi. 

V  E-book 

5. Guru selalu memotivasi siswa 

sebelum pembelajaran secara 

V  - 
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daring dilakukan. 

6. Guru selalu mengajak siswa 

untuk beribadah (tadarus, 

sholat, dll) 

V  Meskipun 

tidak ada 

form 

pemantauan 

ibadah. 

7. Guru menyampaikan 

kompetensi yang akan dicapai 

kepada siswa 

 V - 

8. Guru melakukan apersepsi 

yang sesuai dengan materi 

pembelajaran 

 V - 

9. Guru mengaitkan materi 

dengan realitas kehidupan 

V  - 

10. Guru menggunakan media 

pembelajaran yang efektif 

V  E-book, 

powerpoint 

dan video 

11. Guru menggunakan bahasa 

yang baik dan benar 

V  Bahasa 

Indonesia 

12. Guru memantau kemajuan 

belajar siswa 

V  Guru 

memiliki 

buku catatan 

khusus. 

13. Guru memberikan tugas 

harian kepada siswa 

V  Mengerjakan 

Uji 

Kompetensi. 

14. Guru melaksanakan evaluasi V  Melalui 
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pembelajaran google form. 

15.  Guru memberikan remidi 

untuk siswa yang belum tuntas 

KKM 

V  Sebanyak 2x 

16. Guru memberikan pengayaan 

bagi siswa yang telah 

melampaui KKM 

V  Literasi. 

17. Guru mengalami kesulitan 

dalam menggunakan teknologi 

yang menunjang pembelajaran 

daring. 

 V - 

18. Guru menunjukkan respon 

yang cepat ketika ada siswa 

yang merasa kesulitan atau 

bertanya. 

 V - 

19. Guru selalu mengecek 

presensi siswa yang hadir. 

V  Menggunakan 

google form. 

20. Guru selalu mengingatkan 

kepada siswa bagi yang belum 

mengumpulkan tugas 

 V - 

21. Siswa antusias dalam 

melaksanakan pembelajaran 

daring. 

 V - 

22. Siswa menggunakan bahasa 

yang baik dan benar ketika 

berkomunikasi via daring. 

V  Bahasa jawa 

halus atau 

bahasa 

Indonesia. 
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23. Siswa menggunakan nama dan 

foto asli dalam akun yang 

digunakan untuk 

pembelajaran. 

V  - 

24. Siswa selalu memberikan 

feedback yang baik ketika 

pembelajaran. 

 V Tidak ada 

yang 

merespon. 

25. Siswa mengikuti pembelajaran 

dengan baik dari awal sampai 

akhir 

 V - 
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Lampiran III. Catatan Lapangan Observasi 

Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : 17 September 2020 

Waktu    : 07.00 WIB 

Lokasi    : Whatsapp Group 

Sumber Data   : Ibu Sri Rokhimah, S.Pd.I 

Deskripsi Data : 

Informan adalah termasuk salah seorang guru PAI di SMK N 1 

Ngawen Gunungkidul. Observasi kali ini adalah observasi yang dilakukan 

melalui Whatsapp Group. Observasi ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana guru PAI melaksanakan pembelajaran secara daring. 

Dari hasil observasi tersebut peneliti memperoleh data bahwa 

ketika pembelajaran daring, Ibu Sri Rokhimah selalu tepat waktu bahkan 

sering sekali memulai sebelum jam pembelajaran. Karena jadwal pelajaran 

PAI untuk Kelas XII adalah pukul 07.00 WIB maka beliau selalu 

mengirimkan motivasi dan selalu mengajak peserta didik untuk sholat 

subuh dan sholat dhuha. Setelah itu beliau mengingatkan tentang materi 

yang akan dipelajari hari ini, namun materi tetap diberikan setelah 

memasuki jam pelajaran tiba melalui Google Classroom. 
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Interpretasi : 

Guru PAI menggunakan Whatsapp Group untuk mempermudah 

saat mengkoordinir para siswa sesaat sebelum pembelajaran daring 

dimulai. Hal ini dirasa lebih efektif juga untuk mengajak dan memantau 

anak dalam hal beribadah, dikarenakan siswa lebih sering membuka 

Whatsapp daripada Google Classroom. 
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Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : 17 September 2020 

Waktu    : 07.00 WIB 

Media    : Google Classroom 

Sumber Data   : Ibu Sri Rokhimah, S.Pd.I 

Deskripsi Data : 

Informan adalah termasuk salah seorang guru PAI di SMK N 1 

Ngawen Gunungkidul. Observasi kali ini adalah observasi yang dilakukan 

melalui Google Classroom. Observasi ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana guru PAI melaksanakan pembelajaran secara daring. 

 Dari hasil observasi tersebut bahwa guru PAI mengirimkan materi 

atau bahan ajar dengan menggunakan media e-book dan juga video yang 

diperoleh dari Youtube. E-book ini dijadikan per bab di setiap pertemuan 

karena agar memudahkan siswa untuk membaca dan mencari materi. Ibu 

Sri Rokhimah juga mengadakan diskusi melalui Google Classroom. 

Diskusi dimulai dengan dibentuknya kelompok dalam kelas, lalu setiap 

anggota kelompok wajib menjawab pertanyaan dan berkomentar tentang 

soal yang diberikan Ibu Sri Rokhimah. Namun kekurangan dari diskusi ini 

adalah Ibu Sri Rokhimah tidak memberikan feedback atas tanggapan 

siswa, jadi seakan-akan mereka hanya menjawab pertanyaan saja bukan 

diskusi. 
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Interpretasi : 

Pembelajaran PAI dengan sistem daring dilakukan melalui Google 

Classroom, guru PAI mengirimkan materi berupa e-book  maupun video 

untuk dipelajari secara mandiri oleh siswa. Setelah itu guru PAI 

mengadakan diskusi didalamnya, namun masih kurang efektif, karena 

diskusi masih pasif. 
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Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : 17 September 2020 

Waktu    : 08.00 WIB 

Media    : Google Classroom 

Sumber Data   : Bapak Suroto, M.Pd. 

Deskripsi Data : 

Informan adalah termasuk salah seorang guru PAI di SMK N 1 

Ngawen Gunungkidul. Observasi kali ini adalah observasi yang dilakukan 

melalui Google Classroom. Observasi ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana guru PAI melaksanakan pembelajaran secara daring. 

Pada observasi ini menunjukkan bahwa pada saat pembelajaran 

daring, guru PAI melakukan tahapan tahapan dari pembukaan  seperti 

salam, sholawat, mengajak siswa untuk sholat dhuha dan tadarus. Setelah 

itu guru meminta siswa untuk mempelajari materi yang berupa pdf atau e-

book yang telah dikirimkan di Google Classroom. Selain itu guru PAI juga 

merekomendasikan buku bacaan untuk para siswa agar memiliki wawasan 

yang luas. Setelah itu guru PAI meminta agar siswa mengerjakan uji 

kompetensi yang ada dalam e-book tersebut dan dikumpulkan. Lalu guru 

menutup kelas dengan bacaan hamdalah. 
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Interpretasi : 

Pada saat pembelajaran daring seperti ini, terlihat masih sangat 

pasif karena tidak ada diskusi yang melibatkan siswa. Disini guru hanya 

mengirimkan materi saja lalu meminta siswa untuk mengerjakan tugas. 

Hal ini akan menyebabkan siswa menjadi pasif dan tidak terlalu peduli 

akan pembelajaran daring. 
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Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : 24 September 2020 

Waktu    : 08.00 WIB 

Media    : Google Classroom dan Google Form 

Sumber Data   : Ibu Sri Rokhimah,S.Pd.I dan Bapak 

Suroto, M.Pd 

Deskripsi Data : 

Informan adalah guru PAI di SMK N 1 Ngawen Gunungkidul. 

Observasi kali ini adalah observasi yang dilakukan melalui Google 

Classroom. Observasi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana guru 

PAI melaksanakan evaluasi pembelajaran secara daring yaitu Penilaian 

Tengah Semester (PTS) melalui google form. 

Dalam observasi ini diperoleh data bahwa ketika Penilaian Tengah 

Semester, guru PAI mengupload soal di google form terlebih dahulu, lalu 

link tersebut dikirimkan kepada siswa melalui google classroom. Dalam 

form tersebut dilengkapi dengan identitas soal dan juga identitas siswa 

yang harus diisi yaitu berupa nama, no absen dan juga kelas. Soal untuk 

Penilaian Tengah Semester berjenis pilihan ganda dengan jumlah soal 25 

soal. Dalam google form sudah otomatis dilengkapi dengan skor per 

nomor soal yaitu 4 point. Jadi ketika siswa telah selesai mengerjakan, akan 

otomatis muncul nilainya. Hal ini sangat mempermudah guru karena tidak 

harus mengoreksi jawaban secara manual. 
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Interpretasi : 

Evaluasi pembelajaran PAI secara daring di SMK N 1 Ngawen 

dilakukan dengan menggunakan Google form. Jenis soal untuk PTS 

adalah pilihan ganda dan berjumlah 25 butir soal. Di google form guru 

telah memasang kunci jawaban dan skor untuk masing-masing nomor soal 

adalah 4 point. 
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Lampiran IV. Hasil Angket Penelitian 
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1 

Widya 

Wahyunin

gtias 

XII 

TI A 
1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 

2 

Novi 

Sabila 

Rosyidah 

XII 

TI A 
1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 

3 
Andri Tri 

Prabowo 

XII 

TAB 

B 

1 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 

4 
Sinta nur 

janah 

XII 

TIA 
1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 

5 
Ima 

Mailani 

XII 

TIB 
1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 

6 
Kholila 

Tunnisa 

XII 

TAB 
1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 
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A 

7 
Ella Fitri 

Ani 

XII 

TIA 
1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 

8 

Sekar 

Wigityast

uti 

12 

TB 

A 

1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 2 1 

9 
Andri Tri 

Prabowo 

XII 

TAB 

B 

1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 

1

0 

Kemal 

Reza 

Maarif 

XII 

TAB 

B 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 

1

1 

Bagas 

Dwi 

Santosa 

Xll 

TKJ 

C 

1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 

1

2 

Ananda 

Soraya 

Amallia 

XII 

TIB 
1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 

1

3 

Finka 

Putri 

Rahmawat

i 

XII 

TBA 
1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 

1 Widya XII 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 
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4 Wahyunin

gtias 

TI A 

1

5 

Ratna 

Bella 

Afriani 

XII 

TIC 
1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 

1

6 

Femy 

Nurmala 

Sari 

XII 

TKJ 

C 

1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 

1

7 

Egha Putri 

Setiani 

XII 

TIC 
1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 

1

8 

Isma Dian 

Vristriana 

XII 

TIC 
1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

1

9 

Atika 

Dian 

Rusmaya 

XII 

TIA 
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 

2

0 

Guruh 

wicaksono 

XII 

TAB 

B 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 1 

2

1 

Angga 

Irwansyah 

Pangestu 

XII 

TIB 
1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 

2

2 

Aisah 

Rika 

XII 

TIB 
1 1 1 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 
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Rodiyah 

2

3 

Bayu 

Herlamba

ng 

XII 

TKJ 

C 

1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 2 2 2 1 1 

2

4 

Diaz 

Arjuna 

XII 

TIC 
1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 2 2 1 1 

2

5 

Riana 

widi 

aisyah 

Xll 

tb a 
1 1 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 2 1 2 

2

6 

Niken 

Ananta 

Sari 

XII 

TIB 
1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2

7 

Ayu 

Purnama 

Sari 

XII 

TI A 
1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 

2

8 

Dias 

Rohani 

Xll 

tic 
1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 

2

9 

Samaya 

desthu az-

zahra 

XII 

TIB 
1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 

3

0 

Novi 

Sabila 

Rosyidah 

XII 

TI A 
1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 
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3

1 

Febrian 

Nur 

Hidayat 

XII 

TKJ 

A 

1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 2 2 2 1 1 

3

2 

Exsanty 

Ana 

XII 

TB 

A 

1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 

3

3 

Aprilia 

Putri 

Ambarwat

i 

XI 

TBA 
1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 

3

4 

Aqila 

izzaty 

fatimah A. 

XI 

TI A 
1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 1 

3

5 

Dicky 

Kristiyant

o 

XII 

TAB 

B 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 

3

6 

Ayu 

Purnama 

Sari 

XII 

TI A 
1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 

3

7 

Sindy Nur 

Fadillah 

XII 

TIA 
1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 

3

8 

Elya 

Arum 

XI 

DPI
1 1 2 2 1 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 
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Pramesty B 

3

9 

Nandita 

Pramadisti 

XII 

TIC 
1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 

4

0 

Ninda 

safitri.a 

Xl 

tbb 
1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 

4

1 

Nancy 

Nathanael 

Aprilia 

Putri 

XII 

TIA 
1 2 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 

4

2 

CINDY 

TRIA 

KHARIS

MA 

XII 

TIB 
1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 

4

3 

Salsa 

Tabita R 

XI 

DPI

B 

1 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 1 1 1 2 2 

4

4 

Alfa 

Risky 

Ramadani 

XII 

TAB

B 

1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 

4

5 

Liswatun 

Khasanah 

Xl 

TB B 
1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 2 1 2 2 

4

6 

Putri 

Shela 

XI 

TB B 
1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 2 1 2 2 
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Aprilia 

4

7 

Fajarinta 

Anggun 

Mawarni 

XI 

TB B 
1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 

4

8 

Anisabila 

Dewi 

Utami 

XII 

TKJ 

C 

1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 

4

9 

Muhamm

ad Bagas 

Prasetyo 

XII 

TAB 

B 

1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 

5

0 

mochama

d agung 

rasyid 

XII 

TIB 
1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 1 

5

1 

Syahrul 

Himawan 

XII 

TI.A 
1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 

5

2 

Muhamm

ad Bayu 

XII 

TAB 

B 

1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 

5

3 

Sriwahyu

ni 

XII 

TIC 
1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 

5

4 

Suryo 

Yudiantor

o 

XII 

TIB 
1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 
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5

5 

Rizki lidia 

anggraini 

11 

tib 
1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 

5

6 

Ovi 

Yuliyanti 

XII 

TKJ 

C 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 

5

7 

Siska 

Larasati 

XIIT

IA 
1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1 2 1 1 2 

5

8 

Astri 

Vinda 

Asy-syifa' 

XIT

BB 
1 1 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 

5

9 

meylani 

pangestu 

rhandha 

XI 

TIB 
2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 

6

0 

Sayful eka 

Nofianant

a 

XI 

DPI

B 

1 1 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 

6

1 

Sri 

Monika 

Sari 

XII 

TBA 
1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 

6

2 

Nanda 

Listya 

Oktavia 

XII 

TIC 
1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 

6 Insani XI 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 
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3 kumala 

dewi 

TIB 

6

4 
Jamilah 

XII 

TBA 
1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 

6

5 

Khorida 

Nur 

Alimah 

XII 

TB 

A 

1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 

6

6 

Ira 

Widayanti 

XII 

TB 

A 

1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 

6

7 

Anita Dwi 

Agustina 

XI 

TB 

A 

1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 1 2 

6

8 

Dina 

Anggraini 

XI 

TBB 
2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 

6

9 

Iin Sandya 

A. 

XI 

TB 

A 

1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 

7

0 

Yesi 

Ariska 

Putri 

XII 

TAB 

B 

1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 

7

1 

Fika Mutfi 

N. 

XII 

TB 
1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 
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A 

7

2 

Khuzna 

Alfi 

XI 

TBA 
1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 2 1 2 

7

3 

Tika Nur 

Aini 

XI 

TBB 
1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 

7

4 

Febriyanti 

Vivi 

Xl 

TBA 
1 1 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 

7

5 

Yuda 

Prastia 

XI 

OD 
1 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 

7

6 

Intan 

Pratiwi 

XI 

TBA 
1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 

7

7 

Luluk 

Azar 

Safira 

XI 

TBB 
2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 

7

8 

Debi Suci 

Wati 

XI 

TIB 
1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 2 

7

9 

Ulyana 

Elma 

Binta A 

XII 

TB 

A 

1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 

8

0 

Yoga aksa 

pratama 

XI 

TIB 
1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 

8

1 

Anisa Ayu 

Utami 

XI 

TB B 
1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 
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8

2 

Roland 

Nurfatah 

XI 

OD 
1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

8

3 

Salahuddi

n all 

ayyubi 

XI 

TI B 
2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 

8

4 

Alinda 

Desita P 

XII 

TIB 
1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 1 2 2 1 1 1 

8

5 
Andaresta 

XII 

TBA 
1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 

8

6 

Agil 

istianti 

12tb 

a 
1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 

8

7 

Intan 

oktaviana 

XII 

TIB 
1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 

8

8 

Luthfifah 

M 

XII 

TBA 
1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 

8

9 

Kharisma 

Putri A 

XI 

TB 

A 

1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 1 

9

0 

Puri 

oktaviana 

murwantj 

XIIT

IB 
1 1 2 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 1 

9

1 

Nur Aida 

S 

Xl 

TB B 
1 2 1 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 1 



171 
 

9

2 

Desi 

Novitasari 

XI 

TAB 

A 

1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 

9

3 

Haifa Nur 

Aziza 

XII 

TBA 
1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 

9

4 

Angelita 

listiyani 

Xl 

TBB 
2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 

9

5 

Anifa Avi 

Azizah 

XII 

TBA 
1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

9

6 

Alfina 

Dwi 

Yaningsih 

XI 

TIB 
1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 

9

7 

Alvian 

Syifa 

Syahidun 

XI 

TAB 

A 

2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 

9

8 

Tiara 

Indah 

Andayani 

Xll 

TB 

A 

1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 

9

9 

Andrean 

Bima 

Wicaksan

a 

XI 

TAB 

A 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 

1 Muhamm XI 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 
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0

0 

ad Alfa 

Rizi 

TAB 

A 

1

0

1 

bagas 

satriya 

12 

tic 
1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 

1

0

2 

Annisa 

Amalia 

XII 

TB 

A 

1 2 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 

1

0

3 

Asrofi aji 

saputra 

XI 

TAB 

A 

2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 1 1 

1

0

4 

Rizqa 

Luthfi 

XII 

TIB 
1 1 1 2 1 

1

, 

2 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 

1

0

5 

Desi 

Fitriana 

XII 

TIC 
1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 

1

0

6 

Adinda 

Pratiwi 

XI 

OD 
1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 

1

0

7 

Yoga Eko 

Prasetyo 

XI 

OD 
2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 
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1

0

8 

Novita 

rahmadani 

XI 

TBA 
2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 1 1 

1

0

9 

Hanan 

Halifah 

XI 

TB 

A 

1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 

1

1

0 

Rica 

Asyila 

Delawati 

XI 

TBB 
1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 

1

1

1 

Aqmal 

fahrudin 

12 

TAB 

B 

1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 

1

1

2 

Rizki 

anabil 

XII 

TIA 
1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 

1

1

3 

mijil 

wibowo 

mukti 

XI 

TAB 

A 

1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 2 2 2 1 1 

1

1

4 

Diva 

Ananda 

Nurifna 

XI 

TIB 
1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 

1

1

Diva 

Ananda 

XI 

TIB 
1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 



174 
 

5 Nurifna 

1

1

6 

Wahyu 

dwi 

ramadani 

XII 

TAB 

B 

1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 

1

1

7 

Silvia 

indry 

luthfiana 

XI 

Tata 

Busa

na B 

1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 

1

1

8 

Alfrio 

Muhamm

ad Iqbal 

XI 

TAB 

A 

1 1 1 2 1 2 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 

1

1

9 

Rozan 

fauzy 

XI 

TAB 

A 

1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 

1

2

0 

Fredy 

Agus 

Setyawan 

XI 1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 

1

2

1 

Amica 

Muhamm

ad Aziz 

Widianto 

XII 

TIA 
1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 

1

2

Fahjar 

Nur 

XI 

OB 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 
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2 Irvansyah 

1

2

3 

Yanti 

Putri Suci 

Rahayu 

Xl 

TBB 
1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 

1

2

4 

Nurkholis 

Rendi 

Kurniawa

n 

XI 

OB 
1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 

1

2

5 

Faris 

Ikhsanudi

n 

XII 

TAB 

B 

1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 

1

2

6 

Fina Dwi 

Utami 

XII 

TB 

A 

1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 

1

2

7 

Rini 

Susilowati 

XI 

TB 

A 

1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 

1

2

8 

Dedi 

Muhamad 

Yusuf 

XII 

TIA 
1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 

1

2

9 

Lintang 

Yosica 

XII 

TI'C 
1 1 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 



176 
 

1

3

0 

Maulana 

Ardan 

Firmansya

h 

XII 

TAB 

B 

1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 

1

3

1 

Della 

Prasetya 

XI 

TBB 
1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 

1

3

2 

fauzan 

sahid 

albadar 

XII 

TIB 
1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 

1

3

3 

Diska Nur 

Rahma 

XI 

TI A 
1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 

1

3

4 

Filzan 

Abdul 

Aziz 

XIO

B 
1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 1 

1

3

5 

Wisnu 

sailendra 

prayogi 

XII 

TI A 
1 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 2 1 2 

1

3

6 

Mila Nur 

Fitriani 

XI 

TI'B 
1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 

1 Rahmat XI 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 
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3

7 

Azis 

Basuki 

OD 

1

3

8 

Titis 

Ciptaning 

K 

XI 

TB B 
1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 

1

3

9 

Muhamad 

fadli 

XI 

DPI

B 

1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 

1

4

0 

Astri 

XII 

TB 

A 

1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 

1

4

1 

Renny 

Dwi 

Suryandar

i 

XII 

TIC 
1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 

1

4

2 

Anisa Tri 

Nur 

Fauzani 

XII 

TIA 
1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 

1

4

3 

Fauzan 

Susilo 

Nugroho 

XI 

OD 
1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 

1

4

Novita 

Sari 

XI 

TI B 
1 1 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 



178 
 

4 

1

4

5 

Indah 

Novianti 

XII 

TI B 
1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 

1

4

6 

Devi Nila 

Safitri 

XII 

TIA 
1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 

1

4

7 

Ganda 

Puspa J 

XI 

TAB

A 

1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 

1

4

8 

Aditya 

Bambang 

Pamungka

s 

XI 

OB 
1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 

1

4

9 

Ratih 

Kusumani

ngsih 

XII 

TIB 
1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 

1

5

0 

Annisa 

Nurhayati 

XI 

TIB 
1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 

1

5

1 

Alfina 

Damaei 

Yanti 

XI 

TB B 
1 1 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 



179 
 

1

5

2 

Muhamm

ad sidiq 

XIO

B 
1 2 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 

1

5

3 

Dany 

Abiyyu 

Alif As'ad 

XII 

TAB 

B 

1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 

1

5

4 

Sigit 

Raharja 

XII 

TAB 

B 

1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 2 

1

5

5 

Putri 

Afiffah 

Nur'aini 

XII 

TKJ

C 

1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 

1

5

6 

Fifi 

setyaningr

um 

XI 

DPI

B 

2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2 2 2 1 1 1 

1

5

7 

Dimas 

Triyana 

XI 

TAB 

A 

1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 2 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 

1

5

8 

Anggit 

Irawan 

XI 

OB 
1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 

1

5

Aisma 

Triwigati 

XII 

TIB 
1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 
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9 

1

6

0 

Rizki 

maulidiya

nto 

XI 

TAB 

A 

1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 

1

6

1 

bagas 

triyanto 

XII 

TAB 

B 

1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 2 2 1 2 

1

6

2 

insan 

darusalam 

XIO

B 
1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 

1

6

3 

Nova Riza 

Nuraini 

XII 

TIC 
1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 

1

6

4 

Arum 

Puspaning

sih 

XI 

TIA 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1

6

5 

Diandra 

octaviani 

ageng 

rizky 

XI 

OB 
1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 

1

6

6 

Putri 

Uswatun 

Khasanah 

XII 

TIB 
1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 



181 
 

1

6

7 

Khoirul 

Anam 

XII 

TAB 

B 

1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 2 1 2 1 

1

6

8 

Riska 

Damayant

i 

XII 

TIA 
1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 

1

6

9 

Arifanda 

Dwi 

Cahya 

XI 

OA 
1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 2 2 

1

7

0 

Dina 

Khairun 

Saputri 

XI 

TIA 
1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 

1

7

1 

A'yun 

iswari 

XII 

TBA 
1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 1 2 2 

1

7

2 

Diah Nur 

Fitriyani 

XI 

TB 

A 

1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 

1

7

3 

Alvintan 

Yuca 

Gifary 

XI 

OA 
1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 

1

7

Doni Tri 

Handoko 

Xl 

dpib 
1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 



182 
 

4 

1

7

5 

Betty 

Anggraini 

XI 

TIB 
1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 

1

7

6 

Nova Abi 

Darim 

XI 

TIB 
1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 

1

7

7 

Riki 

Sholiqin 

XII 

TAB 

B 

1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 

1

7

8 

Arum Nur 

Fadhilah 

XII 

TB 

A 

1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 

1

7

9 

Aldi Putra 

Dwi 

Romadha

n 

XI 

OA 
2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 

1

8

0 

Lusi 

Widyastut

i 

XII 

TBA 
1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 

1

8

1 

Septiana 

nur safitri 

XI 

TB B 
1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 



183 
 

1

8

2 

Aldi Nur 

Alif 

XI.O

B 
2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 

1

8

3 

Anang sri 

basuki 

XII 

TAB 

A 

1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 

1

8

4 

Cika Firna 

Adriana 

XI 

OD 
1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 

1

8

5 

Dela 

Ambarwat

i 

XII 

TB 

A 

1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 

1

8

6 

Aby Alan 

Fauzy 

XI 

TAB 

A 

1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 

1

8

7 

Happy 

Laila Ayu 

XI 

TBB 
1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 2 1 1 

1

8

8 

Aldy 

Aryan 

Arfansyah 

XI 

OB 
1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

1

8

Titik 

septiani 

XI 

Od 
1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 2 



184 
 

9 

1

9

0 

Lea 

Erianti 

XI 

TIA 
1 2 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 

1

9

1 

Fadillah 

Nur 

Aisyah 

XI 

TBA 
1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 2 2 2 1 

1

9

2 

Diah ika 

prastiwi 

XIT

BB 
1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 

1

9

3 

Triyono 
XllO

B 
1 1 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 

1

9

4 

Andika 

budi 

prayoga 

XI 

DPI

B 

1 1 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 

1

9

5 

Erika Fara 

Nabila 

XI 

DPI

B 

1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 

1

9

6 

Muh Fajar 

sidik 

XIO

D 
2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 1 2 

1 Alwindra XII 1 1 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 
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9

7 

Mashudi TAB 

A 

1

9

8 

Ika 

widiyanti 

Xl 

TB B 
1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 

1

9

9 

Dede Ali 

Syahbana 

XI 

OA 
1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 

2

0

0 

Salim 

XI 

DPI

B 

1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 

2

0

1 

Rula 

Salsabila 

XII 

TIC 
1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 

2

0

2 

Riyan 

Yoga P 

XI 

OA 
1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 

2

0

3 

Mulia 

Widi 

Astuti 

XI 

TIB 
1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 

2

0

4 

Sulistiowa

ti 

prihatinin

XI 

TBA 
1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 



186 
 

gtyas 

2

0

5 

Angga 

satria 

utama 

XI 

TAB 

A 

1 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 

2

0

6 

Oktaviani 

Dwi K 

XI 

TB B 
1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 

2

0

7 

Della Nur 

Fadillah 

XII 

TBB 
1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 2 

2

0

8 

Misliana 

Masithoh 

XII 

TBB 
1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 2 2 2 1 2 

2

0

9 

Wahyu 

nur 

dayanti 

XII 

TBB 
1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 

2

1

0 

Sekar 

Afita 

XII 

TB B 
1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 

2

1

1 

Nur 

Hasanah 

XII 

TBB 
1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 1 1 

2 Ella XII 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 
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1

2 

Kumala TBB 

2

1

3 

Restika 

Khoirunis

a 

XII 

TB B 
1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 

2

1

4 

Ruqoyyah 
XII 

tbb 
1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 

2

1

5 

Linda Nur 

Istiqomah 

XII 

TBB 
1 2 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 

2

1

6 

Rizka 

indriani 

XIIT

BB 
1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2

1

7 

Tri 

wulandari 

XII 

TBB 
1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 1 

2

1

8 

Dela Ayu 

Puspita 

Ningrum 

XII 

TB B 
1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 

2

1

9 

Siti 

Aisyah 

XII 

TB B 
1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 



188 
 

2

2

0 

Novita 

Rohmadh

ani 

XII 

TBB 
1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 

2

2

1 

Anis 

setyowati 

XII 

TBA 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 

2

2

2 

Nanda 

Putri Arti 

Adijaya 

XII 

TBB 
1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 

2

2

3 

Anhari 

Asmi 

Xll 

tb b 
1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 2 

2

2

4 

Annisa 

Dwi 

XII 

TBB 
1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 

2

2

5 

Evi Savitri 
XI 

TIB 
1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 

2

2

6 

Latifah 

Putri 

Anggraeni 

12 

tbb 
1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1 1 2 

2

2

Imania 

Nurjanah 

XII 

TBB 
1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 



189 
 

7 

2

2

8 

Siska 

Andriyani 

XI 

TB 

A 

1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 2 2 2 1 2 

2

2

9 

Moh. 

Handika 

XI 

OA 
2 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 

2

3

0 

Fitri NH 
XII 

TBB 
1 2 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 

2

3

1 

Titik 

handayani 

XII 

TB B 
1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 2 1 1 2 

2

3

2 

Aprilia 

Ika P 

XII 

TB B 
1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 

2

3

3 

Anissa 

Andriana 

Pramesti 

XI 

TB 

A 

1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 

2

3

4 

Evina 
XI 

TIB 
1 2 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 

2 Devi XII 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 
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3

5 

Febrianik

o 

TIA 

2

3

6 

Novita 

Sari 

XII.

TB.B

. 

1 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 2 1 2 1 1 

2

3

7 

Mita 

Azhari 

Indah 

Nurani 

XI 

TBB 
1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 

2

3

8 

Dika 

Anantya 

XI 

TB B 
1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 

2

3

9 

Husyain 

Nur Rira'i 

Xl 

OD 
1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 

2

4

0 

Linda 

Septiana 

10 

OB 
2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 1 

2

4

1 

Uun 

Nurcahyat

i 

XI 

TIB 
1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 

2

4

Ifan 

Baktiar 

XII 

TKJ 
1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
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2 C 

2

4

3 

Aby Alan 

Fauzy 

XI 

OD 
1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 2 

2

4

4 

Jumarudin 
XllO

D 
1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 

2

4

5 

Nicoas 

Satria 

XII 

OD 
1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 

2

4

6 

Vera 

Candra K 

XII 

OD 
1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 

2

4

7 

Ikhsan 

yuda 

pratama 

XII 

OD 
1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 2 2 1 1 

2

4

8 

Friska 

Adinda 

Sukmawat

i 

XII 

OD 
1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 

2

4

9 

Maulia 

Shaleh 

XII 

OD 
1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 
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2

5

0 

Rio 

Setiawan 

XII 

OD 
1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 

2

5

1 

Alisyah 

Tri 

Haryati 

XIIO

D 
1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 

2

5

2 

Revin 

miftah 

aifa rizky 

XII 

OD 
1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 

2

5

3 

Latif 

Adifanta 

XII 

OD 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 

2

5

4 

Eva 

Nurmarya

nti 

XII 

TBB 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 

2

5

5 

Muhamad 

ichfan 

juliyanto 

XII 

OD 
1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 

                                       

 

Keterangan :  Jawaban ―Ya‖ = 1   Jawaban ―Tidak‖ = 2 



 
 

Lampiran V. Foto Dokumentasi 

 

 

 

Gambar I. SMK N 1 Ngawen Gunungkidul 

 

 

Gambar II. Perpustakaan SMK N 1 Ngawen Gunungkidul
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Gambar III. Foto Bersama Guru PAI SMK N 1 Ngawen,  

Bapak Suroto, M.Pd. 

 

 

Gambar IV. Wawancara kepada Guru PAI SMK N 1 Ngawen,  



195 
 

Ibu Sri Rokhimah, S.Pd.I 

 

 

Gambar V. Pembelajaran PAI dengan Google Classroom 

 

 

Gambar VI. Whatsapp Group untuk Pembelajaran PAI 
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Gambar VII. E-book sebagai Sumber Belajar PAI 

 

 

Gambar VIII. Media Pembelajaran PAI berupa Video 
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Lampiran VI. Surat Pengajuan Skripsi 
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Lampiran VII. Surat Penunjukan Pembimbing 
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Lampiran VIII. Bukti Seminar Proposal 
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Lampiran IX. Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran X. Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran XI. Surat Pernyataan Berjilbab 
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Lampiran XII. Sertifikat PBAK 
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Lampiran XIII. Sertifikat SOSPEM 
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Lampiran XIV. Sertifikat PPL 
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Lampiran XV. Sertifikat PLP-KKN Integratif 
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Lampiran XVI. Sertifikat ICT 
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Lampiran XVII. Sertifikat Lectora Inspire 
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Lampiran XVIII. Sertifikat PKTQ 
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Lampiran XIX Sertifikat User Education 
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Lampiran XX. Kartu Tanda Mahasiswa (KTM) 
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Lampiran XXI. KRS Semester VII 

 

  



213 
 

Lampiran XXII. Daftar Riwayat Hidup Penullis 

 

 

 

DAFTAR RIWAYAT 

HIDUP  

Yang bertandatangan dibawah  ini : 

A. DATA DIRI 

Nama Lengkap Dinda Awalliyatunnisa 

Nama Panggilan Dinda 

Tempat, Tanggal Lahir Pekalongan, 26 November 1999 

Golongan Darah A 

Agama Islam 

Jenis Kelamin Perempuan 

Alamat Jl. Flamboyan, Desa Jetis Rt 

01/Rw 10, Kel. Tugu, Kec.Cawas, 

Kab.Klaten, Jawa Tengah., 54763. 

Motto Hidup Jadilah bermanfaat untuk orang 

lain, dan jangan pernah 

menyusahkan orang lain. 
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B. IDENTITAS ORANGTUA 

Nama Bapak Ahmad Tri Widodo 

Pekerjaan Karyawan Swasta 

Nama Ibu Khoeriyah 

Pekerjaan Buruh 

 

C. RIWAYAT PENDIDIKAN 

Jenjang Nama Sekolah Tahun Lulus 

SD SD N 02 

Legokgunung 

2011 

SMP SMP N 1 Cawas 2014 

SMA SMK N 1 Ngawen 2017 

Perguruan Tinggi UIN Sunan Kalijaga Mahasiswa Aktif 

 

D. RIWAYAT ORGANISASI 

No Nama Organisasi Jabatan Tahun 

1. Rohis SMK N 1 Ngawen Anggota 2014-2015 

2. OSIS SMK N 1 Ngawen Sekretaris 

Umum 

2015-2016 

3. Ikatan Alumni OSIS SMK 

N 1 Ngawen (IKALOSSA) 

Sekretaris 

Umum 

2018-Sekarang 

4. Himpunan Mahasiswa 

Alumni SMK N 1 Ngawen 

(HIMASANGA) 

Sekretaris 

Umum 

2018-2020 

5. Ikatan  Mahasiswa Kader 2018-Sekarang 
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Muhammadiyah (IMM) 

FITK UIN Sunan Kalijaga 

6. Nasyiatul Aisyiyah Ranting 

Tugu, Kec. Cawas, 

Kab.Klaten 

Kader 2017-Sekarang 

7. Sinar Remaja Desa Jetis Anggota 207-Sekarang1 

 

E. KONTAK 

Handphone/WA 0838-2717-6238 

Email dindaawalliya03@gmail.com 

Twitter @dindaawalliya26 

Instagram @dindaawalliya26 

 

Demikian Riwayat Hidup ini saya buat dengan sesungguhnya dan 

berdasarkan keadaan yang sebenarnya. 

 

Klaten, 26 Oktober 2020 

                  

                                                                                Dinda Awalliyatunnisa 

 

mailto:dindaawalliya03@gmail.com
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